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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan satu-satunya kitab di muka bumi ini yang 
mendapatkan perhatian dari semua lapisan masyarakat. Sejak diturunkannya 
Al-Qur‟an ke alam semesta, ia selalu memberikan cahaya kebenaran bagi 
yang mencarinya, meredamkan kegelisahan, dan memberikan ketenangan 
bagi pemegangnya. Al-Qur‟an yang kita baca, kita yakini sebagai kalam 
Allah, merupakan petunjuk dan lentera mengenai apa yang dikehendaki-Nya. 
Dialah yang menciptakan kita dan seluruh alam semesta. Dia pula yang 
menurunkan Al-Qur‟an. Maka, apabila kita menginginkan perbuatan 
tingkahlaku kita sesuai dengan kehendak-Nya, sudah seharusnya kita 
memahami apa yang telah Dia kalamkan dalam Al-Qur‟an. Begitu pula kalau 
kita ingin mengatur kehidupan dunia ini dengan baik dan penuh keberkahan, 
tidak ada cara lain kecuali dengan mengikuti apa yang telah diajarkan dalam 
kitab suci-Nya. (Hasan El-Qudsy, 2013: 11) 
Al-Qur‟an itu bagaikan mutiara yang memberikan pantulan cahaya dari 
berbagai sisinya bagi siapa pun yang ingin mendapatkannya. Cahaya tersebut 
menyinari hati seorang mukmin sehingga tumbuh keimanan yang kuat. 
Cahaya yang mampu menciptakan masyarakat yang penuh dengan 
keberkahan dan kebahagiaan, karena mereka mengetahui bagaimana cara 
memilih hidup yang benar sesuai fitrah yang telah diberikan oleh Allah Swt.  
  
1 
 Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang abadi dan selalu terjaga 
keotentikannya. Kandungan ajarannya menjadi petunjuk dan pegangan suci 
kehidupan umat dalam beragama dan bermasyarakat. Al-Qur‟an akan selalu 
mampu memberikan jawaban yang tepat bagi siapa saja yang bertanya secara 
jujur untuk mencari kebenaran. Al-Qur‟an akan selalu memberi obat yang 
tepat, bagi yang bersungguh-sungguh mencari kesembuhan. Dan Al-Qur‟an 
selalu menjadi petunjuk bagi siapa saja yang menginginkan kebaikan, 
keindahan, kemuliaan, dan cahaya kebenaran Al-Qur‟an. (Hasan El-Qudsy, 
2013: 11) 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-Maidah ayat 15-16, 
yang berbunyi: 
 َل ُ نيِّ َب ُي اَُنلْوُسَر ْمَُكءاَج ْدَق ِباَتِكْلا َلْهَأ َاي َنِم َنْوُفُْتُ ْمُتْنُك اَّمِ اًر ْ يِثَك ْمُك
( ٌْيِِّبُم ٌباَتَِكو ٌرْو ُن ِللها َنِم ْمَُكءاَج ْدَق ٍْيِْثَك ْنَع ْوُفْع َيَو ِباَتِكْلا55 ْيِدْه َي )
 ِب ِرْوُّ نلا َلَِإ ِتاَمُلُّظلا َنِم ْمُهُِجرُْيَُو ِمَلَ َّسلا َلُبُس َُهناَوْضِر َعَبَّ تا ِنَم ُللها ِِهب ِِهنْذِإ
( ٍمْيِقَتْسُم ٍطاَرِص َلَِإ ْمِهْيِدْه َيَو56) 
Artinya : Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul kami telah datang kepadamu, 
menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan.
 
Dengan kitab itulah Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu dari 
gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan yang 
lurus. (QS. Al-Maidah: 15-16) 
 
Allah memberitakan perihal diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia 
telah mengutus Rasul-Nya (yaitu Nabi Muhammad Saw.) dengan membawa 
 hidayah dan agama yang hak kepada seluruh penduduk bumi, baik yang Arab 
maupun yang „Ajam, dan baik yang ummi maupun yang pandai baca tulis. 
Dia mengutusnya dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan pemisah 
antara perkara yang hak dan perkara yang bathil. Untuk itu Allah Swt. 
menerangkan dalam ayat 15 yakni Rasul itu akan menjelaskan hal-hal yang 
mereka ganti, yang mereka ubah, dan yang mereka takwilkan, mereka 
dustakan terhadap Allah Swt. dalam takwil itu, membiarkan banyak hal yang 
mereka ubah. Dalam ayat 16 menerangkan yaitu jalan-jalan keselamatan dan 
kesejahteraan serta jalan-jalan yang lurus. Maksudnya menyelamatkan 
mereka dari kebinasaan dan menjelaskan kepada mereka jalan yang paling 
terang, sehingga mereka terhindar dari hal-hal yang dilarang dan dapat meraih 
urusan-urusan yang disukai mereka, melenyapkan dari mereka kesesalan, dan 
menunjuki mereka kepada keadaan yang paling baik buat mereka. 
Kebenaran berita Al-Qur‟an sudah pasti dan tidak diragukan sedikit 
pun. Hanya otak manusia-manusia yang bodoh dan dungu dalam memahami 
Al-Qur‟an, yang tidak mampu menangkap “kecerdasan” Al-Qur‟an, bahkan 
mereka lebih dungu daripada hewan.  
Al-Qur‟an adalah firman Allah yang berfungsi sebagai mukjizat (bukti 
kebenaran atas kenabian Muhammad Saw.) yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. yang tertulis di dalam mushaf-mushaf melalui perantara 
malaikat jibril, yang diriwayatkan dengan jalan mutawatir, dan yang 
membacanya dipandang beribadah.  
 Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 
22 hari kepada Nabi Muhammad Saw. Al-Qur‟an terdiri atas 30 Juz, 114 
surah, 6.666 ayat. Ayat-ayat Al-Qur‟an didturunkan sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dialami oleh Nabi Muhammad Saw. pada waktu itu. Al-Qur‟an 
pertama kali diturunkan pada tanggal 17 Ramadhan di Gua Hira. Surah yang 
pertama kali turun yaitu surah Al-„Alaq ayat 1-5. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-„Alaq ayat 1-5, yang 
berbunyi: 
( َقَلَخ ْيِذَّلا َكنَبر ِمْسِاب ْأَر ِْقا5( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنِلإْا َقَلَخ )2 َكَُّبرَو ْأَر ِْقا )
( ُمَرْكَلأْا3( ِمَلَقْلِاب َمّلَع ْيِذََّلا )4) ( ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْنلإْا َمْلَع5) 
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. Al-„Alaq: 1-5). 
 
Makna iqro‟ pada ayat pertama adalah bacalah, telitilah, dalamilah, 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Allah 
Swt. tidak menjelaskan apa yang akan dibaca, yang penting ketika akan 
membaca dan sesudah membaca dapat mengetahui kebesaran Allah Swt.. 
Pada ayat kedua, Allah Swt. mengungkap penciptaan manusia dari segumpal 
darah yang bergantung pada rahim. Arti al-„Alaq dalam bahasa Arab adalah 
sesuatu yang menempel pada suatu tempat.  
Pada ayat ketiga, Allah Swt. mengulang perintah membaca agar dapat 
memuliakan Allah Swt., pada ayat keempat dan kelima, Allah Swt. 
menerangkan bahwa Dia-lah yang mengajari manusia ilmu pengetahuan 
 dengan perantaraan pena. Allah swt. mengajar manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
Surat al-‟Alaq ayat 1-5 menyampaikan pesan bahwa Islam memandang 
ilmu pengetahuan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Dan fungsi pena dan tulisan sebagai bagian terpenting dalam ilmu 
pengetahuan, yaitu untuk mengikat ilmu-ilmu yang telah diketemukan dengan 
sebuah buku. 
Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang dimiliki Nabi 
Muhammad Saw. Allah Swt. telah menyempurnakan Al-Qur‟an sebagai 
pedoman bagi seluruh umat manusia di dunia. Bahkan, diantara kitab-kitab 
suci yang lain hanya Al-Qur‟an yang paling sempurna. Al-Qur‟an diturunkan 
Allah Swt. kepada manusia untuk dibaca dan diamalkan. 
Al-Qur‟an diturunkan Allah Swt. kepada manusia untuk dibaca dan 
diamalkan. Ia terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin manusia 
mengarungi perjalanan hidupnya. Tanpa membaca manusia tidak akan 
mengerti akan isinya dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dapat 
merasakan kenikmatan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah Swt. Dalam 
Al-Qur‟an. untuk itu betapa pentingnya kita dapat membaca Al-Qur‟an agar 
kita dapat memahami isinya dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk mendapatkan jaminan keselamatan dan kebahagiaan hidup baik di 
dunia maupun di akhirat melalui Al-Qur‟an, maka setiap umat Islam harus 
berusaha belajar, mengenal, membaca dan mempelajarinya. 
 Di era globalisasi ini, banyak sekali pergeseran nilai dalam kehidupan 
masyarakat dikarenakan para generasi kita masih banyak yang belum mampu 
untuk membaca Al-Qur‟an secara baik apalagi memahaminya masih sulit. 
Oleh karena itu, sebagai orang tua berusaha mendidik anak sedini mungkin 
dalam membiasakan membaca Al-Qur‟an yang berawal dari iqro‟.  
Dengan membaca Al-Qur‟an atau mendengarkan bacaan Al-Qur‟an 
dengan hikmah serta meresapi isinya niscaya akan mendapatkan petunjuk dari 
Allah Swt., serta dapat menenangkan hati. Itulah yang dinamakan rahmat dari 
Allah Swt.  
Sebagaimana firman Allah dalam surah AL-Isra‟ ayat 82, yang 
berbunyi: 
 ُدِْيَزي َلاَو َْيِِّنِمْؤُمِْلل ٌَةْحَْرَو ٌءاَفِش َوُه اَم ِنآْرُقْلا َنِم ُلنز َن ُنَو َّلاِإ َْيِِّمِلاَّظلا
( ًاراَسَخ22) 
Artinya : Dan kami turunkan dari Al-Qur‟an (sesuatu) yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-
Qur‟an itu) hanya akan menambah kerugian (QS. Al-Isra‟: 82). 
 
Allah Swt. berfirman seraya memberitahukan tentang kitab-Nya yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad Saw., yaitu al-Qur‟an yang tidak 
datang kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Al-Qur‟an 
merupakan obat penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Yakni, dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, 
misalnya keraguan, kemunafikan, kemusyrikan, dan penyimpangan, maka al-
 Qur‟an akan menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang 
membawa dan mengantarkan kepada keimanan, hikmah dan melahirkan 
keinginan untuk mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi 
orang yang beriman, membenarkan, dan mengikutinya, maka ia akan menjadi 
penyembuh dan rahmat. 
Sedangkan bagi orang kafir dan orang dhalim, mendengar al-Qur‟an 
tidak menambah kepada mereka melainkan mereka semakin jauh, semakin 
kafir, dan semakin rusak. Dan hal itu bukan berasal dari al-Qur‟an, melainkan 
dari kekafirannya itu. 
Dalam kehidupan kaum muslimin tidak akan terlepas dari Al-Qur‟an, 
karena Al-Qur‟an yang sangat lengkap dan sempurna isinya untuk diyakini 
sebagai petunjuk yang sekaligus menjadi pedoman hidup dalam urusan 
duniawi dan ukhrawi, sehingga tidaklah mengherankan jika kaum muslimin 
selalu kembali kepada Al-Qur‟an setiap menghadapi permasalahan 
kehidupan. 
Disamping itu Al-Qur‟an juga berfungsi sebagai ajaran Islam, serta 
sebagai dasar petunjuk, berbuat dan beramal sebagai khalifah di muka bumi. 
Untuk dapat memahami fungsi Al-Qur‟an  tersebut, maka setiap manusia 
yang beriman harus berusaha belajar, mengenal, membaca dengan fasih dan 
benar sesuai dengan aturan membaca (ilmu tajwid), makharijul huruf, dan 
mempelajari baik yang tersurat maupun yang tersirat (yang terkandung di 
dalamnya), menghayati serta mengamalkan isi kandungan Al-Qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surah Al-Qamar ayat 22, yang 
berbunyi: 
( ٍرِكَّدُم ْنِم ْلَه َف ِرْكنذِلل َنآْرُقْلا َانْر َّسَي ْدَقَلَو22) 
Artinya: Dan sesungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. Al-Qamar: 22). 
 
Ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa wajib hukumnya bagi 
setiap muslim yang beriman kepada Allah Swt. dan kitab-kitabNya untuk 
mempelajari isi kandungan dengan baik dan benar. Namun demikian, masih 
banyak sekali di tengah masyarakat khususnya generasi muda Islam yang 
belum mampu atau bahkan ada yang sama sekali tidak dapat membaca Al-
Qur‟an padahal bacaan Al-Qur‟an termasuk juga bacaan dalam shalat. 
Dapat diketahui bahwa setiap muslim mempunyai tanggungjawab dan 
berkewajiban untuk mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur‟an sebagai 
petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia yang ada di dunia 
ini. Ketidak pedulian manusia dalam belajar Al-Qur‟an akan mengakibatkan 
terjadinya peningkatan buta huruf Al-Qur‟an yang pada akhirnya Al-Qur‟an 
yang merupakan kalamullah tidak lagi di baca ataupun dipahami apalagi 
diamalkan.  
Dalam proses pendidikan upaya atau usaha guru sangatlah penting 
demi kelangsungan proses belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian 
upaya atau usaha mempunyai arti yang sama yaitu ikhtiar untuk mencapai 
sesuatu yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah 
pendidik professional, karena ia telah merelakan dirinya menerima dan 
 memikul sebagian tanggungjawabnya sebagai pendidik apalagi sebagai guru 
agama Islam. Pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggungjawab orang  
tua, karena pendidikan yang paling utama itu dari keluarga.  
Pembelajaran Al-Qur‟an dapat dilakukan diberbagai tempat, misalnya: 
di rumah, di sekolah, di masjid, di musholla, di pondok pesantren, atau di 
tempat TPA. Lingkungan yang pertama dalam mendidik anak adalah 
keluarga, diharapkan dalam keluarga sejak kecil anak telah mendapatkan 
pengajaran Al-Qur‟an dari orang tuanya. Ketika orang tua kurang mampu 
mengajari untuk membaca Al-Qur‟an maka dapat menitipkan anak ketempat 
belajar Al-Qur‟an seperti TPA, misalkan.  
Pada saat ini tidaklah asing lagi apabila mendengar para pendidik 
yang menyatakan keluhan-keluhan tentang pengajaran materi PAI dalam hal 
membaca Al-Qur‟an khususnya di sekolah. Salah satu sekolah, yaitu di SD 
Negeri 1 Bengking, banyak hal yang disebabkan siswa kesulitan dalam 
mempelajari materi PAI terutama mempelajari Al-Qur‟an yaitu dari segi 
pemahaman materi berbeda antara siswa satu ke siswa yang lain, masing-
masing siswa memiliki kemampuan yang tidak sama. Terdapat siswa yang 
mudah menghafal dan memahami huruf hijayyah. Kadang terkecoh atau 
bingung dengan huruf hijayyah yang mirip. Siswa yang sudah bisa mengaji 
pun tertatih-tatih dalam membaca Al-Qur‟an, apabila ia tidak membacanya 
secara rutin. Hal ini terjadi karena jika seseorang telah bisa dan tidak 
membaca secara rutin, maka akan menjadi lupa.  
 Dari sebab yang lain, tidak semua siswa lancar dalam membaca dan 
menulis ayat-ayat Al-Qur‟an. Ketidakmampuan membaca dan menulis ayat-
ayat Al-Qur‟an tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Beberapa 
faktor yang dimaksud anatar lain adalah faktor pendidikan agama Islam 
dalam keluarga yang berjalan kurang optimal, lingkungan pendidikan agama 
di masyarakat yang kurang mendukung, atau bisa jadi karena faktor internal 
dari siswa itu sendiri. 
Dalam dugaan tersebut merupakan temuan penulis di lapangan bahwa 
sebagian siswa yang tidak pernah belajar membaca Al-Qur‟an karena 
keluarga (orang tua) tidak pernah mengajarkan atau memasukkan anaknya ke 
TPA yang ada di desanya. Sebagian siswa yang lain beralasan bahwa di 
kampungnya tidak ada kegiatan TPA. Juga saya dapati ada siswa yang 
memang tidak mau mengaji dengan alasan malu ataupun malas.  
Jika anak dalam keluarga yang mendukung, maka orang tua akan 
membiasakan anaknya dari kecil untuk belajar mengaji. Jika orang tuanya 
kurang mampu mengajari mengaji maka anak tersebut akan dititipkan di TPA 
agar dibina guru ngaji yang lebih mampu. Berbeda dengan anak yang 
hidupnya dalam keluarga yang kurang mendukung. Orang tua tidak mengajari 
dan menyuruhnya mengaji, mereka hanya membiarkan anaknya yang penting 
anak tersebut tidak nakal. 
Dalam kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an tidak selalu lancar seperti 
apa yang diharapkan, kadang mereka mengalami kesulitan atau hambatan. 
Kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-Qur‟an misalnya masih 
 terbata-bata dalam membaca (belum lancar), belum mampu mempraktikkan 
bacaan mad dengan benar, terkadang bacaan panjang di baca pendek atau 
sebaliknya yang seharusnya dibaca pendek malah dibaca panjang. Siswa juga 
masih melakukan kesalahan dalam hal hukum bacaan (tajwid), seharusnya 
dibaca dengung malah tidak dengung, dan sebaliknya. Penulis mencoba 
mengamati siswa dalam membaca Al-Qur‟an, terkait masalah kemampuan 
siswa dalam membaca Al-Qur‟an, yang penulis dapatkan hasilnya pada siswa 
kelas V masih banyak siswa yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dan 
mereka kebanyakan masih iqro‟ 1 dan 2 rata-rata dari siswa putra. Untuk 
siswa putri sudah banyak yang bisa membaca Al-Qur‟an, namun bacaannya 
belum lancar dan belum mampu menerapkan bacaan sesuai dengan ilmu 
tajwid. (Wawancara guru PAI, 8 Agustus 2017) 
Dari permasalahan yang lain, siswa menganggap materi PAI adalah 
momok yang paling menyulitkan untuk dipelajari atau untuk menerimanya. 
Dan tidak semua siswa menyukai pelajaran PAI terutama dalam membaca Al-
Qur‟an, serta kurang termotivasinya siswa untuk mempelajari Al-Qur‟an. 
Juga dalam hal ini adanya sebuah pendorong agar terlaksananya tujuan 
tersebut yaitu dengan adanya sarana dan prasarana yang lengkap, disamping 
itu juga kita memerlukan tenaga pengajar yang professional dibidangnya. 
Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah diatas, maka 
penulis merasa tergerak untuk mengkaji permasalahan yang ada pada 
lembaga tersebut. Sesuai dengan masalah ini penulis mengambil judul 
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan 
 Belajar Membaca Al-Qur’an pada Siswa Kelas V di SD Negeri 1 
Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dari uraian latar belakang masalah terdahulu, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, diantaranya yaitu: 
1. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam membaca Al-Qur‟an. 
2. Kendala upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an. 
3. Solusi upaya guru PAI dalam menatasi kesulitan siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang di cantumkan diatas penulis 
membatasi masalah ini pada “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas V di SD 
Negeri 1 Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten.” 
 
D. Pembatas Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten? 
2. Apa kendala upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten? 
 3. Apa solusi upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk mengetahui sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, 
Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. 
2. Kendala upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 
Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten. 
3. Solusi upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca 
Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a) Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan, dan pemikiran bagi 
lembaga pendidikan. 
b) Sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk peneliti 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti 
1) Peneliti dapat memperoleh teori yang banyak tentang kesulitan 
belajar membaca Al-Qur‟an yang dialami oleh siswa khususnya 
siswa kelas V. Selain itu juga merupakan pengalaman tersendiri 
untuk mengembangkan pengetahuan khususnya di bidang studi 
pendidikan agama Islam dalam mempelajari Al-Qur‟an, 
sehingga nantinya bila sudah terjun di lapangan dapat mengatasi 
apabila ada masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar 
 membaca Al-Qur‟an, juga dapat membantu guru lain yang 
mendapat masalah yang sama.  
2) Dan dapat meningkatkan tambahan ilmu dan wawasan yang 
belum menjadi informasi yang bermanfaat untuk peneliti yang 
selanjutnya. 
b) Bagi lembaga pendidikan 
1) Lembaga sekolah memperoleh masukan dari peneliti tentang 
masalah kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an yang dialami 
siswa dan cara mengatasinya, sehingga lembaga sekolah dapat 
dengan cepat mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an 
yang dialami siswa dan dapat meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam di SD Negeri 1 Bengking tersebut sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pengembangan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
yang diselenggarakan. 
c) Bagi guru PAI 
Bisa menjadi tolak ukur dalam usaha mencapai 
keberhasilan dalam menanggulangi kesulitan belajar siswa di 
bidang studi pendidikan agama Islam pada khususnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk mendefinisikan pengertian guru pendidikan agama Islam 
maka harus di jabarkan terlebih dahulu apa itu pengertian guru dan 
pengertian pendidikan agama Islam. Yang pertama adalah pengertian 
dari guru diantaranya: 
1) Guru dalam undang-undang Guru dan Dosen Pasal 1 adalah 
pendidik professional dengan tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
2) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1991), 
guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya) mengajar. 
3) Guru adalah pendidik professional, karena secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang 
tua. (Zakiah Daradjat, 1996 : 39) 
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 4) Menurut Ametembun, guru adalah semua orang yang 
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, 
baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun 
diluar sekolah (Djamarah, 2000 : 32). 
5) Guru diartikan pula sebagai pendidik, pendidik adalah individu 
yang mampu melaksanakan tindakan mendidik dalam situasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. (Yusuf, 1982 : 
54) 
6) Guru adalah jabatan atau profesi yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus mendidik secara professional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.  (Khoiriyah, 
2012 : 140) 
Dengan demikian guru dapat diartikan sebagai orang yang 
tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam semua aspeknya baik spiritual dan emosional, intelektual 
fisikal maupun aspek lainnya. 
Sedangkan definisi pendidikan agama Islam disebutkan dalam 
Kurikulum 2004 Standart Kompetensi Mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SD dan MI adalah: 
“Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan 
 
 ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an 
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman.” 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Lalu 
menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. (Zakiah Daradjat, 
1989 : 87) 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), trampil melakukan 
atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan mengamalkan 
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being). (Ahmad Tafsir,        
) 
Dari berbagai definisi yang ada pendidikan agama Islam dapat 
diartikan sebagai usaha sadar untuk membina siswa agar dapat 
memahami, menghayati, mempraktekkan, dan mengamalkan ajaran 
Islam dari sumber kitab suci Al Qur‟an dan Al Hadits dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan pendidik dalam Islam adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik 
 potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik (Tafsir, 1992 : 74-
75). 
Guru pendidikan agama Islam adalah jabatan atau profesi yang 
memiliki kemampuan khusus mendidik secara professional dalam 
proses interaksi dengan peserta didik dalam membentuk 
kepribadian utama berdasarkan ajaran Islam. (Khoiriyah, 2012 : 
140) 
Dari berbagai definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
guru pendidikan agama Islam adalah pendidik professional yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi efektif, maupun 
potensi psikomotorik, yang tidak dapat dilakukan oleh 
sembarangan orang tanpa mempunyai keahlian khusus. 
 
b. Persyaratan Guru  
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua 
orang dapat melaksanakannya. Guru dituntut mempunyai suatu 
pengabdian yang dedikasi dan loyalitas, ikhlas, sehingga 
menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan 
berketrampilan. Guru memang menempati kedudukan yang 
terhormat di masyarakat, kewibawaanlah yang menyebabkan guru 
dihormati dan diterima. 
 Guru agama merupakan figure dari seorang  pemimpin yang 
setiap perbuatannya akan menjadi panutan bagi peserta didik. 
Sehingga guru agama harus dapat menjaga kewibawaan agar 
jangan sampai seorang guru agama melakukan hal-hal yang 
menghilangkan kepercayaan yang telah diberikan masyarakat 
kepada guru pendidikan agama Islam.  
Banyak para ahli pendidikan yang memberi batasan sebagai 
calon seorang pendidik khususnya dalam lembaga pendidikan 
formal, seperti yang dikemukakan oleh Zakiah Daradjat, menjadi 
guru harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: 
a) Bertakwa kepada Allah Swt  
Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak 
mungkin mendidik anak untuk tidak bertakwa kepada Allah 
Swt, namun jika dirinya tidak bertakwa kepada Allah. Oleh 
sebab itu, seorang guru agama harus menjadi teladan bagi 
peserta didik. Oleh karena itu, sejauh mana seorang guru 
mampu memberikan teladan yang baik bagi peserta didik, 
sejauh itu pulalah ia dipekirakan akan berhasil mendidik 
menjadi generasi penerus agama dan bangsa yang baik.  
b) Berilmu 
Ijazah bukanlah semata-mata secarik kertas tapi suatu bukti 
bahwa mereka memiliki ijazah yang telah mendapatkan ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk 
 jabatan. Seorang gurupun harus mempunyai ijazah supaya 
mereka diperbolehkan mengajar. 
c) Sehat Jasmani 
Kesehatan jasmani seringkali dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Seorang guru 
yang mempunyai penyakit sangat berbahaya bagi seorang 
murid-muridnya. Selain itu guru yang berpenyakit tidak akan 
bergairah dalam menyampaikan pelajaran. 
d) Berkelakuan baik 
Budi pekerti guru sangat penting dalam penanaman watak 
kepada siswa. Guru harus menjadi suri tauladan yang baik bagi 
peserta didik. Karena anak mempunyai sifat kebiasaan meniru 
apa yang mereka lihat. Diantaranya tujuan pendidikan adalah 
membentuk akhlak yang baik kepada anak dan ini hanya 
mungkin jika guru itu berakhlak baik pula (Djamarah, 2000 : 
33). 
Adapun persyaratan yang lain adalah: 
a. Harus memiliki sifat rabbani. 
b. Menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan. 
c. Memiliki rasa sabar. 
d. Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan 
dalam kehidupan pribadi. 
e. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan. 
 f. Menguasai variasi serta metode mengajar. 
g. Mampu bersikap tegaas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan 
tempatnya (proposisi) sehingga ia akan mampu mengontrol diri 
dan siswanya. 
 
c. Tanggung Jawab Guru 
Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itulah guru dengan 
penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina 
anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna 
bagi nusa dan bangsa. Karena besarnya tanggung jawab guru 
terhadap anak didiknya setiap hari guru meluangkan waktu demi 
kepentingan anak didiknya meskipun suatu ketika ada anak 
didiknya yang berbuat kurang sopan kepada orang lain, bahkan 
dengan sabar dan bijaksana guru memberi nasihat bagaimana cara 
bertingkah laku yang sopan pada orang lain. 
Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik adalah 
suatu perbuatan yang mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan 
watak anak didik itulah yang sukar, sebab anak didik yang 
dihadapi adalah makhluk hidup yang mempunyai otak dan potensi 
yang perlu dipengaruhi dengan sejumlah norma hidup sesuai 
ideology, falsafah dan agama. 
 Menjadi tanggungjawab guru untuk memberikan sejumlah 
norma itu kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila 
dan asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Jadi guru 
harus bertanggungjawab atas segala sikap, tingkah laku, dan 
perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 
Dengan demikian tanggung jawab guru adalah untuk membentuk 
anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi 
agama, nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
 
d. Tugas Guru 
Tugas utama guru diantaranya adalah menciptakan suasana 
atau iklim belajar mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk 
senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat. 
 Tugas guru PAI adalah berusaha secara sadar untuk 
membimbing, mengajar, dan melatih siswa agar dapat: 
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT 
yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
2. Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang 
agama Islam serta mengembangkan secara optimal, sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula 
bermanfaat bagi orang lain. 
 3. Memperbaiki akhlak dan kelemah-kelemahannya dalam 
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Menangkal dan mencegah pengaruh negative dari kepercayaan, 
pemahamn budaya lain yang membahayakan dan menghambat 
perkembangan keyakinan siswa. 
5. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik lingkungan fisik 
maupun lingkungan sosial yang sesuai ajaran Islam. 
6. Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
7. Mampu memahami, mengimani pengetahuan agama Islam 
secara menyeluruh sesuai dengana daya serap siswa dan 
keterbatasan waktu yang tersedia. (Muhaimin, 2002 : 83) 
Dari beberapa tugas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tugas guru seiring dengan tugas-tugas diatas yaitu guru berusaha 
secara sengaja melatih, mendidik, membimbing untuk 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa, mengarahkan bakat 
siswa, serta memperbaiki akhlak dan sikap siswa dalam kehidupan 
baik disekolah maupun di luar sekolah, dengan ajaran Islam 
sebagai pedoman hidup. 
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 e. Peran Guru 
Dalam proses pembelajaran kehadiran guru merupakan 
peranan yang penting, karena peranan itu belum tentu dapat di 
gantikan oleh tekhnologi seperti radio, televisi, internet, computer 
maupun tekhnologi yang paling modern sekalipun. Banyak unsur-
unsur manusiawi yang diharapkan dari proses pembelajaran yang 
tidak dapat dicapai kecuali melalui guru, seperti sikap, system 
nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan teladan (Ramayulis, 2002 : 
74). 
Menurut Ahmad Rohani, peran guru adalah ganda yakni 
sebagai pengajar dan pendidik (Sudirman, 1999: 141-144). 
Sedangkan menurut Sudirman AM, peranan guru adalah: 
1) Informatory 
Pelaksana cara mengajar informative. Guru harus 
memberikan informasi perkembangan limu pengetahuan dan 
tekhnologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran  yang telah dipergunakan dalam kurikulum. Informasi 
yang baik dan efektif diperlukan dari guru. Kesalahan 
informasi adalah racun bagi anak didik. Untuk menjadi 
informatory yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah 
sebagai kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang 
akan diberikan kepada anak didik. Informasi yang baik adalah 
 guru yang mengerti apa kebutuhan anak didik dan mengabdi 
untuk anak didik. 
2) Organisator 
Disisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru. Dalam 
bidang ini guru memiliki kegiatan pengelola kegiatan 
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 
akademik, dan sebagainya. Guru harus mampu menciptakan 
suasana belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar 
dengan nyaman. 
3) Motivator 
Guru harus meningkatkan kegiatan dan pengembangan 
kegiatan belajar siswa. Sebagai motivator guru hendaklah dapat 
mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam 
upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-
motif yang melatarbelakangi anak didik malas belajar dan 
menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus 
bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif 
tidak mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar dan 
sebagainya. Motivasi dapat efektif apabila dilakukan dengan 
memperhatikan kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara 
belajar memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat 
memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih bergairah 
dalam belajar. Peranan guru sebagai motivator sangat penting 
 dalam interaksi edukatif, karena menyangkut esensi pekerjaan 
mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut 
performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri. 
4) Fasilitator 
Guru sebagai fasilitator harus memberikan fasilitas atau 
pelayanan untuk memudahkan siswa  dalam proses belajar 
mengajar. Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, 
suasana ruang kelas yang pengap, meja dan kursi yang 
berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, 
menyebabkab anak didik malas belajar. Oleh karena itu 
menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga 
akan tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak 
didik. 
5) Mediator 
Guru sebagai mediator untuk penengah dalam kegiatan 
belajar mengajar. Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. Disamping 
itu guru juga harus memiliki ketrampilan memilih dan 
menggunakan serta mengusahakan media itu dengan baik. 
6) Evaluator 
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang 
evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian 
prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun tingkah 
 laku. Guru berperan sebagai evaluator untuk mengetahui 
apakah tujuan yang dirumuskan sudah tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan 
guru pendidikan agama Islam antara lain sebagai informatory, 
organisator, motivator, fasilitator, mediator, evaluator seperti yang 
telah dijabarkan di atas sangat menentukan berhasil atau tidaknya 
proses dan hasil pembelajaran, baik keberhasilan dari sisi guru itu 
sendiri. Disamping itu guru juga berperan dalam membina sikap, 
tingkah laku maupun kepribadian siswa sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  
 
2. Kesulitan Belajar 
a. Pengertian Kesulitan Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesulitan adalah keadaan 
yang sulit, sesuatu yang sulit atau sukar. 
Pada umumnya “kesulitan” adalah suatu kondisi tertentu yang 
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai 
suatu tujuan, sehingga memerlukan usaha yang lebih berat lagi untuk 
dapat mengatasinya. 
Terjemahan Ngalim Purwanto (2004: 84-85), sebagai landasan 
penguraian mengenai apa yang dimaksud dengan belajar, terlebih 
dahulu akan dikemukakan beberapa definisi: 
 a. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975) 
mengemukakan, bahwa belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 
itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh 
obat, dan sebagainya). 
b. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) 
menyatakan bahwa, bahwa belajar terjadi apabila suatu situasi 
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 
sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performance-nya) 
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu 
sesudah ia mengalami situasi tadi. 
c. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) 
mengemukakan, bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 
relative menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil dari latihan atau pengalaman. 
d. Witherington, dalam buku Educational Psychology 
mengemukakan, bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau 
suatu pengertian. 
 Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas, dapat 
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan 
pengertian tentang belajar yaitu bahwa: 
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 
lebih buruk. 
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan 
atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang 
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap 
sebagai hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yang terjadi 
pada diri seorang bayi. 
c. Untuk dapat disebut,maka perubahan itu harus relative mantap, 
harus merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup 
panjang. Berapa lama waktu periode itu belangsung sulit 
ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya 
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung 
berhari-hari, berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun. Ini berarti 
kita harus mengeyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku 
yang disebabkan oleh memotivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman 
perhatian atau kepekaan seseorang, yang biasanya hanya 
berlangsung sementara. 
 d. Tingkah laku yang mengalami peubahan karena belajar 
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, 
seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu 
masalah/berpikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, atau pun 
sikap. 
Menurut Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam 
bukunya Educational Psychology terjemahan Muhibbin Syah (2006: 
90): The Teaching Learning Procces, berpendapat bahwa belajar 
adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif.  
Sedangkan menurut Hintzman dalam bukunya The Psychology 
of Learning and Memory terjemahan Muhibbin Syah (2006: 90) 
berpendapat Learning is a change in organism due to experience 
which can affect the organism‟s behavior. Artinya, belajar adalah 
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau 
hewan) disebabkan oleh berpengalaman yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku dalam organisme tersebut. Jadi, dalam pandangan 
Hintzman, perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru 
dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme. 
Menurut Wittig dalam bukunya The Psychology of Learning 
terjemahan Muhibbin Syah (2006: 90) mendefinisikan belajar sebagai: 
any relatively permanent change in an organism‟s  behavioral 
repertoire that occurs as a result of experience. Belajar adalah 
 perubahan yang relative yang menetap terjadi dalam segala macam 
atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 
pengalaman.  
Definisi belajar menurut Gagne dalam Mudjiono (1999: 10) 
merupakan kegaiatan yang kompleks, hasilnya merupakan kapabilitas, 
sehingga setelah belajar orang memiliki ketrampilan, pengetahuan, 
sikap, serta nilai.  
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan (Muhibbin Syah, 2006: 89). 
Menurut Widodo Supriyono, 2004: 77, bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interasi dengan lingkungannya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat diambil pengertian, bahwa 
kesulitan belajar adalah adanya perbedaan antara perilaku yang 
diharapkan dengan perilaku  yang telah dicapai secara nyata. 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 235), 
kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat 
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun 
gangguan dalam belajar. 
 b. Teori Belajar 
1) Conditioning 
Simple conditioning atau teori contiguity menekankan 
bahwa belajar terdiri atas pembangkitan respons dengan 
stimulus yang pada mulanya bersifat netral atau tidak memadai. 
Melalui persinggungan (contiguity) stimulus dengan respons, 
stimulus yang tidak memadai untuk menimbulkan respons tadi 
akhirnya mampu menimbulkan respons. 
2) Connectionism 
Stimulus respons atau teori reinforcement yang dijelaskan 
oleh E.L. Thorndike menekankan bahwa belajar terdiri atas 
pembentukan ikatan atau hubungan-hubungan antara stimulus 
respons yang terbentuk melalui pengulangan. Pembentukan 
ikatan-ikatan ini dipengaruhi oleh frekuensi, resensi, intensitas 
dan kejelasan pengalaman, perasaan dan kapasitas individu, 
kesamaan situasi dan menghasilkan kepuasan atau 
reinforcement yang merupakan dasar dalam teori conditioning. 
3) Field Theory 
Field theory dirumuskan sebagai reaksi terhadap teori 
conditioning dan reinforcement yang dipandang bersifat 
atomistis. Field theory menekankan keseluruhan dari bagian-
bagian, bahwa bagian-bagian itu erat sekali berhubungan dan 
saling bergantung satu sama lain.  
 Field theory yang terkemuka adalah psikologi Gestalt. 
Teori Gestalt sangat menekankan pada insight yang kadang-
kadang dirumuskan sebagai persepsi yang tiba-tiba terhadap 
hubungan-hubungan di dalam keseluruhan situasi. 
Persepsi dan insight siswa sangat penting dalam teori 
Gestalt. Salah satu sumbangan yang paling penting dari teori 
Gestalt adalah ide bahwa tugas-tugas sekolah harus cocok 
dengan pengalaman dan pemahaman siswa. Kegagalan sering 
terjadi karena (1) tugas terlalu sulit bagi siswa untuk mencapai 
insight, (2) keterangan-keterangan dari guru tidak cukup jelas. 
c. Jenis-jenis Belajar 
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam 
kegiatan yang memiliki corak yang berbeda antara satu dengan 
lainnya, baik dalam aspek materi dan metodenya maupun dalam 
aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang diharapkan. 
Keanekaragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia pemdidikan 
sejalan dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga 
bermacam-macam. Menurut Muhibbin Syah (2005: 122-124), 
jenis-jenis belajar diantaranya:  
1) Belajar Abstrak 
Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakan cara-cara 
berpikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
pemahaman dan pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. 
 Dalam mempelajari hal-hal yang prinsip, konsep, dan 
generalisasi. Termasuk dalam jenis ini misalnya belajar 
matematika, kimia, kosmografi, astronomi, dan juga sebagian 
materi bidang studi agama seperti tauhid. 
2) Belajar Ketrampilan 
Belajar ketrampilan adalah belajar yang dengan 
menggunakan gerakan-gerakan motoric yakni yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-
otot/neuromuscular. Tujuannya adalah memperoleh dan 
menguasai ketrampilan jasmaniah tertentu. Dalam belajar jenis 
ini latihan-latihan intensif dan teratur amat diperlukan. 
Termasuk dalam belajar jenis ini misalnya belajar olahraga, 
music, menari, melukis, memperbaiki benda-benda elektronik, 
dan juga sebagian materi pelajaran agama, seperti ibadah shalat 
dan haji. 
3) Belajar sosial 
Belajar sosial adalah belajar memahami masalah-masalah 
dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah tersebut. 
Tujuannya adalah untuk menguasai pemahaman dan kecakapan 
dalam memecahkan masalah-masalah sosial seperti masalah 
keluarga, masalah persahabatan, masalah kelompok, dan 
masalah-masalah lain yang bersifat kemasyarakatan. Tujuannya 
adalah untuk mengatur dorongan nafsu pribadi demi 
 kepentingan bersama dan memberi peluang kepada orang lain 
atau kelompok lain untuk memenuhi kebutuhannya secara 
berimbang dan proposional. Bidang-bidang studi yang 
termasuk bahan pelajaran sosial antara lain pelajaran agama 
dan PPKn. 
4) Belajar Pemecahan Masalah 
Belajar pemecahan masalah adalah belajar menggunakan 
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, 
teratur, dan teliti. Tujuannya dalah untuk memperoleh 
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan 
masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Untuk itu, 
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan generalisasi serta insight (tilikan akal) amat 
diperlukan.  
Dalam hal ini, hampir semua bidang studi dapat dijadikan 
sarana belajar pemecahan masalah. Untuk keperluan ini, guru 
(khususnya yang mengajar eksakta, seperti matematika dan 
IPA) sangat dianjurkan untuk menggunakan model dan strategi 
mengajar yang berorientasi pada cara pemecahan masalah 
(Lawson, 1991). 
5) Belajar Rasional 
Belajar rasional adalah belajar dengan menggunakan 
kemampuan berpikir secara logis dan rasional (sesuai dengan 
 akal sehat). Tujuannya adalah untuk memperoleh aneka ragam 
kecakapan menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. 
Jensi belajar ini sangat erat hubungannya dengan belajar 
pemecahan masalah. Dengan belajar rasional, siswa diharapkan 
memiliki kemampuan rational problem solving, yaitu 
kemmapuan memecahkan masalah dengan menggunakan 
pertimbangan dan strategi akal sehat, logis dan sistematis 
(Reber, 1988). 
Bidang-bidang studi yang dapat digunakan sebagai sarana 
belajar rasional sama dengan bidang-bidang studi untuk belajar 
pemecahan masalah. Perbedaannya, belajar rasional tidak 
memberi tekanan khusus pada penggunaan bidang studi 
eksakta. Artinya, bidang-bidang studi noneksakta pun dapat 
memberi efek yang sama dengan bidang studi eksakta dalam 
belajar rasional. 
6) Belajar kebiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah 
ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri 
teladan dan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman 
dan ganjaran. Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap 
dan kebiasaan-kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan 
 positif dalam arti selaars dengan kebutuhan ruang dan waktu 
(kontekstual). 
Sealin itu, arti tepat dan positif diatas ialah selaras dengan 
norma dan tata nilai moral yang berlaku, baik yang bersifat 
religious maupun tradisional dan kultural. Belajar kebiasaan 
akan lebih tepat dilaksanakan dalam konteks pendidikan 
keluarga sebagaimana yang dimaksud oleh Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional/1989 Bab IV Pasal 10 (4). Namun 
demikian, tentu tidak tertutup kemungkinan penggunaan 
pelajaran agama sebagai sarana belajar kebiasaan bagi para 
siswa. 
7) Belajar Apresiasi 
Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan 
(judgment) arti penting atau nilai suatu obyek. Tujuannya 
adalah agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan 
ranah rasa (affective skills) yang dalam hal ini kemampuan 
menghargai secara tepat terhadap nilai obyek tertentu misalnya 
apresiasi sastra, apresiasi music, dan sebagainya. 
8) Belajar Pengetahuan (Studi) 
Belajar pengetahuan adalah belajar dengan cara 
penyelidikan mendalam terhadap obyek pengetahuan tertentu. 
Studi ini juga dapat diartikan sebagai sebuah program belajar 
terencana untuk menguasai materi pelajaran dengan melibatkan 
 kegiatan investigasi dan eksperimen (Reber, 1988). Tujuannya 
adalah agar siswa memperoleh atau menambah informasi dan 
pemahaman terhadap pengetahuan tertentu yang biasanya lebih 
rumit dan memerlukan kiat khusus dalam mempelajarinya, 
misalnya dengan menggunakan alat-alat laboratorium dan 
penelitian lapangan. 
 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar  
Menurut Suryabrata (1989) yang dikutip oleh Dr. Nyayu 
Khodijah (2014: 58-61), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
dapat di golongkan menjadi dua, yaitu: 
1) Faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua 
aspek yakni: 
a. Aspek Pisiologis 
Aspek pisiologi yang mempengaruhi belajar mencakup diua 
hal, yaitu: 
(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus 
jasmani berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas 
belajar. Orang yang keadaan jasmaninya segar akan 
siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang yang 
keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami 
kesulitan untuk menyiapkan diri dan melakukan 
 aktivitas untuk belajar. Keadaan tonus jasmani ini 
sangat berkaitan dengan asupan nutrisi yang diterima 
dan penyakit kronis yang diderita. Kekurangan nutrisi 
akan menimbulkan kelesuan lekas mengantuk, lekas 
lelah, dan sebagainya, sehingga berakibat pada 
ketidaksiapan dan kelesuan belajar. Adanya penyakit 
kronis yang diderita oleh seseorang juga akan sangat 
mengganggu aktivitas belajar. 
(2) Keadaan fungsi-fungsi pisilogis tertentu, terutama 
kesehatan pancaindra akan mempengaruhi belajar. 
Pancaindra merupakan alat untuk belajar. Karenanya, 
berfungsinya indra dengan baik merupakan syarat untuk 
dapatnya belajar itu berlangsungnya dengan baik. Indra 
yang terpenting dalam hal ini adalah mata dan telinga 
karena kedua indra inilah yang merupakan pintu 
gerbang masuknya berbagai informasi yang diperlukan 
dalam proses belajar. 
b. Aspek Psikologi 
Aspek psikologi yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pembelajaran siswa, antara lain: 
(1) Tingkat kecerdasan/Intelegensi Siswa 
Intelegensi sebagai kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
 lingkungan dengan cara yang tepat (Reber, 1988). Jadi, 
intelegensi sebenarnya buakn persoalan kualitas otak 
saja, melainkan juga organ-organ tubuh lainnya. Akan 
tetapi, memang harus diakui bahwa peran otak dalam 
hubungannya dengan intelegensi manusia lebih 
menonjol daripada peran organ-organ tubuh lainnya, 
lantaran otak merupakan “menara pengontrol” hampir 
seluruh aktivitas manusia. 
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tidak 
dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin 
tinggi kemmapuan intelegensi seorang siswa maka 
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 
Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi 
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk 
memperoleh sukses. 
(2) Sikap Siswa 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif 
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons 
(response tendency) dengan cara yang relative tetap 
terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya baik 
secara positif maupun negative. Sikap (attitude) siswa 
yang positif, terutama pada guru dan mata pelajaran 
 yang guru sajikan merupakan pertanda awal yang baik 
bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap 
negative siswa pada guru dan mata pelajaran yang 
disajikan, apalagi jika diiringi kebencian kepada guru 
atau kepada mata pelajaran guru dapat menimbulkan 
kesulitan belajar siswa tersebut.  
(3) Bakat Siswa 
Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang (Chaplin, 1972; Reber, 1988). 
Dengan demikian, setiap orang memiliki bakat dalam 
arti potensi untuk mencapai prestasi sampai ketingkat 
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi, 
secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah 
sebabnya seorang anak yang berintelegensi sangat 
cerdas (superior) atau cerdas luar biasa (very superior) 
disebut juga sebagai talented child, yakni anak 
berbakat. 
(4) Minat Siswa 
Minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Menurut Reber (1988), minat tidak 
termasuk istilah popular dalam psikologi karena 
 ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor 
internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. 
(5) Motivasi Siswa 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia atau hewan yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok 
daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah 
(Gleitman, 1986; Reber, 1988). 
Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua macam; 1) motivasi instrinsik, 
2) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah hal 
dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. 
Termasuk dalam motivasi instrinsik siswa adalah 
perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya 
terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan 
masa depan siswa yang bersangkutan. 
Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan 
yang datang dari luar individu siswa yang juga 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
Pujian dan hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, turi 
teladan orangtua, guru, dan seterusnya merupakan 
 contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar. Kekurangan atau 
ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal maupun 
yang bersifat eksternal, akan menyebabkan kurang 
bersemangatnya siswa dalam melakukan proses 
pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolah 
maupun di rumah. 
2) Faktor Eksternal Siswa 
Faktor eksternal siswa juga terdiri dari dua aspek, yaitu: 
a. Faktor Sosial 
Faktor-faktor sosial yang mempengaruhi belajar merupakan 
faktor manusia baik manusia itu hadir secara langsung 
maupun tidak, faktor ini mencakup: 
(1) Orang tua, bahwa orang tua sangat berperan penting 
dalam belajar anak. Pola asuh orang tua, fasilitas belajar 
yang disediakan, perhatian, dan motivasi meupakan 
dukungan belajar yang harus diberikan orangtua untuk 
kesuksesan belajar anak.  
(2) Guru, terutama kompetensi pribadi dan professional 
guru sangat berpengaruh pada proses dan hasil belajar 
yang dicapai anak didik.  
(3) Teman-teman atau orang-orang di sekitar lingkungan 
belajar, kehadiran orang lain secara langsung maupun 
 tidak langsung dapat berpengaruh buruk atau baik pada 
belajar seseorang. 
b. Faktor Non Sosial 
Faktor-faktor non-sosial yang mempengaruhi belajar 
merupakan faktor-faktor luar yang bukan faktor manusia 
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, diantaranya: 
(1) Keadaan udara, suhu, dan cuaca. Keadaan udara dan 
suhu yang terlalu panas dapat membuat seseorang tidak 
nyaman belajar sehingga juga tidak dapat mencapai 
hasil belajar yang optimal. 
(2) Waktu (pagi, siang, atau malam). Sebagian besar orang 
lebih mudah memahami pelajaran di waktu pagi hari 
dibandingkan pada waktu  siang atau sore hari. 
(3) Tempat (letak dan pergedungannya). Seseorang 
biasanya sulit belajar di tempat yang ramai dan bising. 
(4) Alat-alat atau perlengkapan belajar. Dalam pelajaran 
tertentu yang memerlukan alat, belajar tidak akan 
mencapai hasil yang maksimal jika tanpa alat tersebut.  
Dari uraian diatas, tampak bahwa sesungguhnya faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar itu banyak dan bermacam-
macam. Sehingga manakala kita menemukan hasil belajar peserta 
didik yang tidak sesuai dengan harapan, kita tidak boleh serta 
merta menyalahkan bahwa hanya intelegensi atau kecerdasan 
 mereka saja sebagai penyebabnya. Faktor-faktor tersebut harus 
diperhatikan oleh para pendidik dan kalau mungkin harus 
dikondisikan sedemikian rupa guna memperoleh hasil belajar yang 
betul-betul maksimal. 
 
e. Usaha Mengatasi Kesulitan Belajar 
Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya 
dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-
kadang tidak, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal 
semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit 
untuk mengadakan konsentrasi.  
Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai 
pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam 
kaitannya dengan aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak 
ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang 
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak 
didik. Dalam keadaan di mana anak didik atau siswa tidak dapat 
belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan 
“kesulitan belajar” (Dalyono, 1997: 229).  
Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor 
intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga 
disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi. Dengan demikian, 
IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. Karena 
 itu, dalam rangka memberikan bimbingan yang tepat kepada setiap 
anak didik, maka para pendidik perlu memahami masalah-masalah 
yang berhubungan dengan kesulitan belajar. 
Kesulian belajar yang dirasakan oleh anak didik bermacam-
macam, yaitu sebagai berikut: 
1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar; 
a) Ada yang berat 
b) Ada yang ringan  
2) Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari; 
a) Ada yang sebagian mata pelajaran 
b) Ada yang sifatnya sementara 
3) Dilihat dari sifat kesulitannya; 
a) Ada yang sifatnya menetap 
b) Ada yang sifatnya sementara 
4) Dilihat dari segi faktor penyebabnya; 
a) Ada yang karena faktor intelegensi 
b) Ada yang karena faktor non-intelegensi 
Mengatasi kesulitan belajar, tidak dapat di pisahkan dari 
faktor-faktor kesulitan belajar. Karena itu, mencari sumber 
penyebab utama dan sumber-sumber penyebab penyerta lainnya, 
adalah menjadi mutlak adanya dalam rangka mengatasi kesulitan 
belajar. 
 Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 96-
101), langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam rangka usaha 
mengatasi kesulitan belajar anak didik, dapat dilakukan melalui 6 
tahap, yaitu:  
1) Pengumpulan Data 
Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, 
diperlukan banyak informasi. Untuk memperoleh informasi 
tersebut, maka perlu diadakan suatu pengamatan langsung 
yang disebut dengan pengumpulan data (wawancara dan 
dokumentasi). Menurut Sam Isbani dan R Isbani, dalam 
pengumpulan data dapat digunakan sebagai metode, 
diantaranya: 
a. Observasi 
b. Kunjungan rumah 
c. Case study 
d. Case history 
e. Daftar pribadi 
f. Meneliti pekerjaan anak 
g. Tugas kelompok, dan 
h. Melaksanakan test (baik test IQ maupun test prestasi 
(achievement test)). 
2) Pengolahan Data 
 Data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap pertama 
tersebut tidak ada artinya jika tidak diadakan pengolahan 
secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji untuk 
mengetahui secara pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang 
dialami oleh anak. 
Dalam pengolahan data, langkah yang dapat di tempuh 
antara lain: 
a. Identifikasi kasus 
b. Membandingkan antar kasus 
c. Membandingkan dengan hasil test, dan 
d. Menarik kesimpulan 
3) Diagnosis  
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil 
dari pengolahan data. Tentu saja keputusan yang diambil 
terhadap data yang diolah itu. Diagnosis ini dapat berupa hal-
hal sebagai berikut: 
a. Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak (berat dan 
ringannya) tingkat kesulitan yang dirasakan anak didik. 
b. Keputusan mengenai faktor-faktor yanag ikut menjadi 
sumber penyebab kesulitan belajar anak didik. 
c. Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi sumber 
penyebab kesulitan belajar anak didik. 
 Diagnosis adalah penentuan jenis penyakit dengan meneliti 
(memeriksa) gejala-gejalanya atau proses pemeriksaan 
terhadap hal yang di pandang tidak beres, maka agar akurasi 
keputusan yang diambil tidak keliru tentu saja di perlukan 
kecermatan dan ketelitian yang tinggi. 
Dalam rangka diagnosis ini biasanya diperlukan berbagai 
bantuan tenaga ahli, seperti: 
a. Dokter, untuk mengetahui kesehatan anak. 
b. Psikologi, untuk mengetahui tingkat IQ anak. 
c. Psikiater, untuk mengetahui kejiwaan anak. 
d. Social Worker, untuk mengetahui kelainan sosial yang 
mungkin di alami anak. 
e. Ortopedagog, untuk mengetahui kelainan-kelainan yang 
ada pada anak. 
f. Guru kelas, untuk mengetahui perkembangan belajar anak 
selama di sekolah. 
g. Orang tua anak, untuk mengetahui kebiasaan anak 
dirumah. 
4) Prognosis  
Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis 
menjadi dasar pijakan dalam kegiatan prognosis. Prognosis 
artinya “ramalan”. Apa yang telah di tetapkan dalam tahap 
diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan 
 menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus 
diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi masalahnya. 
Dalam “prognosis” ini antara lain akan ditetapkan 
menegnai bentuk treatment (perlakuan) sebagai follow up dari 
diagnosis. 
Dalam hal ini dapat berupa: 
a. Bentuk treatment yang harus diberikan 
b. Bahan/materi yang diperlukan 
c. Metode yang akan digunakan 
d. Alat-alat bantu belajar mengajar diperlukan 
e. Waktu (kapan kegiatan itu dilaksanakan) 
Prognosis adalah merupakan aktivitas penyusunan rencaan 
program yang diharapkan dapat membantu  mengatasi masalah 
kesulitan belajar anak didik. 
5) Treatment (perlakuan) 
Perlakuan disini maksudnya adalah pemberian bantuan 
kepada anak yang bersangkutan (yang mengalami kesulitan 
belajar) sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap 
prognosis tersebut. 
Bentuk treatment yang mungkin dapat diberikan adalah: 
a. Melalui bimbingan belajar kelompok. 
b. Melalui bimbingan belajar individual. 
c. Melalui pengajaran remedial. 
 d. Melalui bimbingan orang tua di rumah. 
e. Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-
masalah psikologi. 
f. Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik 
secara umum. 
g. Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang baik 
sesuai dengan karakteristik setiap pelajaran. 
6) Evaluasi  
Evaluasi disini di maksudkan untuk mengetahui, apakah 
treatment yang telah diberikan tersebut berhasil dengan baik, 
artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal sama sekali. Kalau 
ternyata treatment yang diterapkan tersebut tidak berhasil 
maka perlu ada pengecekan kembali kebelakang faktor-faktor 
apa yang mungkin menjadi penyebab kegagalan treatment 
tersebut. Mungkin program yang disusun tidak tepat, atau 
mungkin diagnosisnya yang keliru, dan sebagainya. Alat yanag 
digunakan untuk evaluasi ini dapat berupa test prestasi belajar 
(achievement test).  
Untuk mengadakan pengecekan kembali atas hasil 
treatment yang kurang berhasil, maka secara teoritis langkah-
langkah yang perlu ditempuh, adalah sebagai berikut: 
a. Re Ceking data (baik itu pengumpulan maupun pengolahan 
data) 
 b. Re Diagnosis 
c. Re Prognosis 
d. Re Treatment 
e. Re Evaluasi 
3. Tinjauan Al-Qur’an 
a. Pengertian Al-qur’an 
1) Al-Qur‟an secara etimologi di ambil dari kata:  َرِق ُأرْق َي َأَر َق َءا ٌة  
 ْر ُقَوآًان       yang berarti sesuatu yang dibaca لما ْق ُءْوُر  . Jadi, 
arti Al-Qur‟an secara lughawi adalah sesuatu hanya dijadikan 
hiasan rumah saja. Berarti menganjurkan kepada umat agar 
membaca Al-Qur‟an, tidak bentuk mashdar (bentuk kata 
benda), yakni   ُةَءاَرِقلا yang berarti menghimpun dan 
mengumpulkan  ا ُمُصل  ْمَْلْاَو ُع . Seolah-olah Al-Qur‟an 
menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat satu dengan 
yang lain secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar. Oleh 
karena itu, Al-Qur‟an harus dibaca dengan benar sesuai dengan 
makhraj (tempat keluarnya huruf) dan sifat-sifat hurufnya, 
dipahami, dihayati, dan diresapi makna-makna yang 
 terkandung di dalamnya kemudian diamalkan. (Menurut Abdul 
Majid Khon, 2011: 1-2)) 
2) Secara terminology Al-Qur‟an, sebagaimana yang disepakati 
oleh para ulama dan ahli ushul fiqh yaitu Al-Qur‟an adalah 
kalam Allah yang mengandung mukjizat (sesuatu yang luar 
biasa yang melemahkan lawan) diturunkan kepada penghulu 
para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi Muhammad Saw) melalui 
malaikat jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan 
kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, 
yang dimulai dari Surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surah 
An-Naas. (Menurut Abdul Majid Khon, 2011: 1-2)) 
  Dari pengertian kedua tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Al-Qur‟an adalah kitab suci senagai pedoman umat 
Islam yang di wahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam 
bahasa Arab dan membacanya termasuk ibadah. Adapun 
pengertian membaca Al-Qur‟an adalah suatu aktifitas 
seseorang yang dilakukan untuk membaca, mempelajari, dan 
memahami tulisan dalam kitab suci Al-Qur‟an.  
b. Fungsi Al-Qur’an 
Al-Qur‟an sebagai “hudal lin naas” petunjuk atau pedoman 
bagi seluruh umat manusia tanpa memandang bangsa, suku atau 
golongan manusia. Al-Qur‟an sebagai “hudal lin naas” adalah 
 fungsi paling utama dari Kitab Suci Al-Qur‟an. Menurut Wisnu 
Arya Wardhana, (2009: 52) fungsi-fungsi Al-Qur‟an diantaranya: 
1) Al-Qur‟an menjadi petunjuk bagi umat manusia. 
2) Al-Qur‟an merupakan peringatan bagi umat manusia agar 
selalu ingat kepada Sang Pencipta. 
3) Al-Qur‟an selalu mengajak kepada kebaikan dan menjauhi 
kejelekan. 
4) Al-Qur‟an banyak mengandung nasehat dan pelajaran bagi 
kehidupan di dunia dan diakhirat. 
 
c. Adab Membaca Al-Qur’an 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan 
etika dan adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Qur‟an 
yang memiliki nilai yang sangat sacral dan beribadah agar 
mendapat ridha dari Allah Swt. 
Menurut Abdul Majid Khon, (2011: 35-46) adab-adab 
dalam membaca Al-Qur‟an: 
1) Berguru secara Musyafahah 
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
terlebih dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli 
dalam bidang Al-Qur‟an secara langsung. Musyafahah 
dari kata syafawiy = bibir, musyafahah = saling bibir-
bibiran. Artinya, kedua murid dan guru harus bertemu 
 langsung, saling melihat gerakan bibir maing-masing 
pada saat membaca Al-Qur‟an, karena murid tidak 
dapat membaca secara fashih sesuai dengan makharj  
(tempat keluar huruf) dan sifat-sifat huruf tanpa 
memperlihatkan bibirnya atau mulutnya pada saat 
membaca. 
2) Niat Membaca dengan Ikhlas 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an hendaknya berniat 
yang baik, yaitu niat beribadah yang ikhlas karena 
Allah untuk mencari ridha Allah. Seseorang yang 
membaca Al-Qur‟an hendaknya hadir dalam hatinya, 
bahwa ia sedang berdialog dengan Tuhan dan membaca 
kitab suci-Nya. Jadi, seorang yang membaca Al-Qur‟an 
seolah-olah menghadap kepada Tuhan, ia melihat-Nya 
atau Tuhan melihatnya. 
3) Dalam Keadaan Bersuci 
Adab membaca Al-Qur‟an adalah bersuci dari hadas 
kecil, hadas besar, dan segala najis, sebab yang dibaca 
adalah wahyu Allah atau firman Allah bukan perkataan 
manusia. Firman Allah, yang artinya: “Tidak 
menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. 
Diturunkan dari Tuhan semesta alam.” (QS. Al-
Waqi‟ah: 79-80) 
 Dalam memegang, membawa, dan mengambil Al-
Qur‟an hendaknya dengan cara yang hormat kepada Al-
Qur‟an. dengan tangan kanan atau dengan kedua belah 
tangan, kemudian dipeluk atau ditarubh diatas kepala 
sebagaimana pengajaran orang-orang dahulu, dengan 
maksud menghormati kesucian Al-Qur‟an. 
4) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci 
Pembaca Al-Qur‟an memilih tempat yang suci dan 
tenang seperti masjid, mushalla, rumah, dan lain-lain 
yang dipandang pantas dan terhormat. Tempat yang 
pantas sangat mendukung penghayatan makna Al-
Qur‟an, baik untuk pembaca maupun untuk 
pendengarannya. 
5) Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan 
Disunnahkan menghadap kiblat secara khusyu‟, tenang, 
menundukkan kepala, dan berpakaian yang sopan. 
Membaca Al-Qur‟an adalah beribadah kepada Allah 
Swt. Dalam suatu riwayat Nabi bersabda: “Sebaik 
ibadah umatku adalah Al-Qur‟an”. 
6) Bersiwak (Gosok Gigi) 
Adab membaca Al-Qur‟an adalah berrsiwak atau gosok 
gigi terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur‟an, agar 
 harum bau mulutnya dan bersih dari sisa-sisa makanan 
atau bau yang tidak enak. 
7) Membaca Ta‟awwudz 
Disunnahkan membaca ta‟awwudz terlebih dahulu 
sebelum membaca Al-Qur‟an . Sebagaimana firman 
Allah Swt., yang artinya: “Apabila kamu membaca Al-
Qur‟an, hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An-Nahl (16: 98) 
8) Membaca Al-Qur‟an dengan Tartil 
Tartil artinya membaca Al-Qur‟an dengan perlahan-
lahan, tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan 
benar sesuai dengan makharj dan sifat-sifatnya, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. 
Makhraj al-huruf artinya membaca huruf-hurufnya 
sesuai dengan tempat keluarnya seperti ditenggorokan, 
di tengah lidah, antara dua bibir, dan lain-lain.  
9) Merenungkan Makna Al-Qur‟an 
Adab membaca Al-Qur‟an adalah merenungkan arti 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibaca, yaitu dengan 
menggerakkan hati untuk memahami kata-kata Al-
Qur‟an yang dibaca semampunya atau yang digerakkan 
lidah sehingga mudah untuk memahami dan kemudian 
 diamalkan dalam praktik kehidupan di tengah-tengah 
masyarakat. 
Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa membaca 
Al-Qur‟an dengan mushaf lebih utama daripada 
hafalan. Akan tetapi An-Nawawi berpendapat tidak 
mutlak, yang penting adalah renungannya, jika dengan 
hafalan seseorang lebih dapat merenungkan maknanya 
dengan baik tentu itu lebih baik.  
10) Khusyu‟ dan Khudhu‟ 
Khusyu‟ dan khudhu‟ artinya merendahkan hati dan 
seluruh anggota tubuh kepada Allah Swt., sehingga Al-
Qur‟an yang dibaca mempunyai pengaruh bagi 
pembacanya. 
11) Memperindah Suara 
Al-Qur‟an adalah hiasan bagi suara, maka suara yang 
bagus akan lebih menembus hati. Dalam sebuah hadits 
Rasulullah Saw.: “Hiasilah Al-Qur‟an dengan 
suaramu.” (HR. Ibnu Hibban) 
12) Tidak Dipotong dengan Pembicaraan Lain 
Membaca Al-Qur‟an adalah berdialog dengan Tuhan, 
karena Al-Qur‟an adalah firman-Nya. Maka tidak 
memotong bacaannya dengan pembicaraan lain atau 
 ngobrol dengan orang lain, apalagi sambil ketawa-tawa 
atau bermain-main.  
Memulai atau berhenti membaca Al-Qur‟an tidak 
terpengaruh dengan juz atau hizib. Akan tetapi, akan 
lebih mudah berpedoman maqra‟ yang biasanya 
ditandai dengan huruf hamzah (ء) di atas lingkaran ayat 
atau satu „ain ( ع) yang tertulis dipinggir luar garis teks 
Al-Qur‟an. 
13) Tidak melupakan Ayat-ayat yang Sudah Dihafal 
Seseorang yang sudah hafal Al-Qur‟an atau sebagian 
surah Al-Qur‟an hendaknya tidak sengaja 
melupakannya. Orang yang sengaja meluapkannya 
diancam oleh Allah Swt. dengan siksaan di akhirat nanti 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan Sa‟ad bin 
Ubadah dari Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa yang 
membaca Al-Qur‟an kemudian ia melupakannya, maka 
ia akan bertemu Allah besok hari kiamat dalam 
keadaan sakit lepra.” (HR. Abu Dawud dan Ad Darimi) 
Demikian adab dan etika membaca Al-Qur‟an, sehingga 
Al-Qur‟an dapat dibaca selayaknya serta mempunyai pengaruh 
kepada jiwa pembaca dalam meningkatkan iman dan taqwa kepada 
Allah Swt., serta dalam membentuk pribadi muslim yang sejati. 
 
 d. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, 
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan 
dibandingkan dengan membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan 
arti Al-Qur‟an secara etimologi adalah bacaan karena Al-Qur‟an 
diturunkan memang untuk dibaca.  
Menurut Syaikh As-Sayyid Al-Maliki dalam bukunya 
Abwab Al-Faraj yang dikutip oleh Abdul Majid Khon, (2011: 60) 
keutamaan membaca Al-Qur‟an diantaranya: 
1) Menjadi keluarga Allah dan pilihanNya. 
2) Orang yang mahir membaca Al-Qur‟an tingkatannya bersama 
para malaikat. 
3) Al-Qur‟an sebagai hidangan Allah, barangsiapa yang 
memasukinya maka ia akan aman. 
4) Rumah yang dibacakan Al-Qur‟an dihadiri para malaikat dan 
menjadi leluasa bagi penghuninya. 
5) Rumah yang dibacakan Al-Qur‟an terpancar sinar hingga 
kependuduk langit. 
6) Membaca Al-Qur‟an akan menjadikan begitu banyak kebaikan 
dan keberkahan. 
7) Membaca Al-Qur‟an akan memperindah pembacanya. 
8) Membaca Al-Qur‟an adalah penerang bagi hati. 
 9) Membaca Al-Qur‟an sangat bermanfaat bagi pembaca dan 
orangtuanya. 
10) Pembaca Al-Qur‟an tidak akan terkena bencana di hari kiamat 
kelak. 
11) Al-Qur‟an pemberi syafa‟at bagi pembacanya. 
12) Bacaan Al-qur‟an mengharumkan pendengarnya dengan 
minyak dan misik (minyak kasturi). 
 
A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian dari saudari Luthfiana Hanif Inayati (2013) yang 
berjudul “Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 
Al Qur‟an pada Siswa di SMA Negeri 1 Pleret Bantul, Yogyakarta” UIN 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriftif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 1). Kesulitan 
yang di hadapi siswa dalam belajar membaca Al Qur‟an yaitu penerapan 
huruf sesuai dengan makharijul huruf, panjang pendek harakat, tajwid, 
berhenti pada tempatnya. 2). Upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan 
belajar membaca Al Qur‟an siswa di SMA Negeri 1 Pleret Bantul yaitu : 
a). Metode menyimak: dilakukan untuk melatih siswa agar selalu 
membaca Al Qur‟an dengan berulang-ulang. Membaca Al Qur‟an 
berulang-ulang ini diharapakn akan memperlancar bacaan Al Qur‟an. b). 
Metode privat: dengan metode privat (face to face) kesalahan bacaan yang 
dilakukan siswa langsung mendapat pembenaran dari pembimbing. c). 
 Menggunakan irama murattal: Agar bacaan berirama, untuk membiasakan 
siswa menerapkan panjang pendek yang sesuai, membantu siswa 
menerapkan tempat waqaf yang tepat. d). Tadarus Al Qur‟an setiap hari: 
Diharapkan dari tadarus Al Qur‟an setiap hari ini siswa akan terbiasa 
membaca Al Qur‟an dan bacaannya lancar. 3). Faktor yang mendukung 
upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al Qur‟an 
adalah tersediannya sarana pembelajaran Al Qur‟an dan dengan adanya 
ekstrakulikuler qiraah dan tartil. Sedangkan faktor yang menghambat 
adalah minat siswa, alokasi waktu pembelajaran yang sedikit dan 
lingkungan siswa.  
Selanjutnya penelitian dari saudari Ida Sulistiani (2011) yang 
berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas V dan VI di SD Negeri 2 
Bangsa Kecamatan Kebasen, Banyumas” IAIN Purwokerto. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriftif.  Hasil dari penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 1). Setiap jam pelajaran PAI diadakan tadarus Al-
Qur‟an, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan pokok bahasan selama 
5-10 menit. 2). Dengan test praktek membaca Al-Qur‟an. 3). Penggunaan 
metode pembelajaran yang sesuai. 4). Pengadaan Ekstrakurikuler dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an dengan konsep pembagian kelas iqro‟ dan kelas 
Al-Qur‟an. Pembelajaran membaca Al-Qur‟an diadakan selama 2 hari. 
Setiap anak diberi tugas mandiri yang berupa menyalin atau menulis ayat-
ayat Al-Qur‟an. Adapun tugas kelompok  siswa dapat mengidentifikasi 
 hukum bacaan dalam ayat atau surat pendek dalam Al-Qur‟an. 5). Sarana 
prasarana dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an harus mendukung, 
seperti sarana berupa buku iqro‟, Al-Qur‟an, dan buku tajwid. Sarana 
tersebut akan membantu siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an tanpa 
terbebani dengan masalah biaya pengadaan sarana tersebut. 
Penelitian dari saudara Zamzam Firdaus (2010), yang berjudul 
“Peranan Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-
Qur‟an” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriftif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa: 1). Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam proses belajar 
membaca Al-Qur‟an sebagai berikut; a). Melafalkan huruf-huruf hijayyah. 
b). Penguasaan kaidah ilmu tajwid. c). Belum mengenal tanda baca. d). 
kelancaran bacaan. 2). Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang 
lancar dalam membaca Al-Qur‟an adalah sebagai berikut; a). Kurang 
minat siswa dalam mmebaca Al-Qur‟an. b). Kurangnya motivasi dari 
keluarga. c). Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal yang kurang 
mendukung. d). Sekolah asal siswa belajar atau sekolah dasarnya. e). 
Alokasi waktu belajar disekolah yang kurang memadai. 3). Adapun 
strategi yang digunakan guru agama dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa yakni dengan cara; a). Mengadakan tadarus Al-
Qur‟an selama kurang lebih 5-10 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. b). Mengadakan privat khusus bagi siswa yang masih 
 mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur‟an. c). Pemberian tugas 
yang dapat merangsang kemmapuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utamanya yaitu 
untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini dari jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai orang 
yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam semua aspeknya baik spiritual dan emosional, intelektual fisikal 
maupun aspek lainnya. Guru pendidikan agama Islam adalah pendidik 
professional yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 
dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi efektif, maupun 
potensi psikomotorik, yang tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang 
tanpa mempunyai keahlian khusus. 
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah umum, mempunyai peranan yang sangat penting terutama dalam 
membangun kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah Swt., berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang luhur. 
Pemahaman terhadap pendidikan agama Islam tidak terlepas dari sumber 
ajaran utamanya yaitu Al-Qur‟an. Dan untuk memahami isi Al-Qur‟an 
tentunya terlebih dahulu harus mampu membaca ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Kitab suci Al-Qur‟an ditulis dengan menggunakan bahasa Arab (mushaf). 
 Maka siswa sekolah dasar perlu diajarkan membaca tulisan arab yang 
diawali dengan huruf hijayyah (iqro‟) yang bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan membaca Al-Qur‟an sejak usia dini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian Kualitatif Deskriptif 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripsi 
kualitatif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau 
realitas persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah diekspolarikan dan di ungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. (Lexy J. 
Moleong, 2001: 3) 
Jenis deskripsi kualitatif yaitu memaparkan, mengkaji, dan 
mengaitkan  data yang diperoleh baik secara tekstual maupun kontekstual 
dalam bentuk tulisan guna mendapat kejelasan terhadap permasalahan 
yang dibahas untuk dipaparkan dalam penjelasan. 
 
B. Subyek dan Informan  Penelitian 
a. Subyek Peneliti 
Subyek peneliti adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian adalah guru agama Islam dan siswa kelas V. 
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 b. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) 
penelitian (Moleong, 2006: 132). Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Kepala sekolah dan guru kelas V. 
 
C. Latar Setting Penelitian 
a. Tempat penelitian 
Suatu penelitian memerlukan tempat penelitian yang dijadikan 
obyek untuk memperoleh data yang berguna untuk mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan lokasi di SD 
Negeri 1 Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten adalah 
untuk mengetahui bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-qur‟an pada siswa 
kelas V di SD Negeri 1 Bengking. 
b. Waktu penelitian 
Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah pada tanggal 15 
November 2018 sampai selesai. 
 
 
 
 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan prosedur-prosedur atau tekhnik-tekhnik sebagai 
berikut: 
a. Metode Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian 
(Sutrisno Hadi, 1987: 136). Tekhnik informasi digunakan untuk 
menggali data dan sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau 
lokasi dan benda serta rekaman gambar (Moleong, 2002: 64). 
Tujuan dari observasi adalah untuk mendeskripsikan setting 
kegiatan yang telah terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, waktu 
kegiatan, dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati 
tentang peristiwa yang bersangkutan (Moleong, 2002: 66). 
Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Dalam penelitian ini menggunakan tekhnik observasi langsung yang 
dilakukan tidak mengambil pesan atau disebut juga observasi non 
partisipan. Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara 
langsung bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengatasi kesulitan belajar membaca Al-qur‟an pada siswa kelas V di 
SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, Klaten. 
 
 
b. Metode Wawancara/Interview 
 Yang dimaksud dengan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara/interviewer 
sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang di wawancarai 
(interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Peneliti 
mengumpulkan data dengan cara bertanya secara langsung kepada 
responden. Tujuan wawancara adalah untuk menggali pendapat, 
presepsi, perasaan, pengetahuan, dan pengalaman seseorang (Moleong, 
2005: 186). 
Tujuan dari metode wawancara ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 
kesulitan belajar membaca Al-qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 
1 Bengking, Jatinom, Klaten. 
 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlaku. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 
ada  (Supriyono, 2006: 329).  
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis 
tentang sejarah berdirinya SD Negeri 1 Bengking, visi, misi, dan 
tujuan, struktur organisasi, sarana dan prasarana, data guru, dan 
karyawan, data murid, dan data fisik SD Negeri 1 Bengking. 
  
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Maka 
untuk mendapatkan data yang valid perlu teknik pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang bisa digunakan diantaranya: perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
kecukupan resensial, kajian kasus negative, pengecekan anggota, uraian 
rincian, audit keberuntungan, dan audit kepastian (Moleong, 2004: 175). 
Untuk penyajian keabsahan data akan digunakan teknik triangulasi, 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong 
2000: 178). 
Triangulasi menurut Sutopo (1996: 71-73) data dapat dibedakan 
menjadi empat yaitu teknik pemeriksaan yang menggunakan sumber, 
metode, peneliti, dan teori. Teknik triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan metode. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan 
mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumentasi yang berkaitan dengan hasil pengamatan.   
Triangulasi sumber data juga bisa dilakukan dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
 3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi  penelitian 
dengan apa yang didapat  selama penelitian. 
4. Membandingkan keadaan  dan presfektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan hasil pengamatan. Tujuan triangulasi adalah mengecek 
kebenaran data tertentu dan membandingkan data yang diperoleh dengan 
sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam pengamatan yang diperoleh peneliti menggunakan metode 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengklarifikasi data yang 
diperoleh untuk disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang di 
kumpulkan lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-
lain yang kemudian sudah disusun secara teratur, tetapi merupakan 
susunan kata berupa kalimat yang amat besar jumlahnya sebelum 
digunakan analisis akhir (Sutopo, 2002: 87). 
Setelah data dikumpulkan dilapangan maka analisis yang 
digunakan adalah analisis kualitatif interaktif yang terdiri dari 3 alur 
 kegiatan yang berjalan simultan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan data. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
penelitian pada penyederhanaan, pengabsahan data, transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatn tertulis dilapangan. Reduksi data 
ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Caranya antara lain 
melalui seleksi data yang ketat menggolongkan dalam pola yang lebih 
luas. 
2. Penyajian Data 
Alur kegiatan analisis data yang kedua adalah penyajian data yaitu 
menggelar data daalm bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara ini 
diharapkan agar mempermudah dalam penarikan kesimpulan, dan di 
dalam pengambilan verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih 
kurang melalui pengumpulan data tambahan dan reduksi data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu 
diverifikasi terus menerus selama penelitian berlangsung agar data 
yang didapat terjamin keabsahannya. Analisis data kualitatif  ini 
merupakan upaya berulang terus menerus dan terjalin hubungan yang 
saling terkait antara kegiatan reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan yang diambil masih kurang 
 maka dilakukan pengumpulan data tambahan yang dianalisis melalui 
rangkaian kegiatan yang sama. 
Ilustrasi dari prosedur diatas adalah bahwa data dikumpulkan saat 
penelitian dilapangan, penelitian mengajukan pertanyaan baik itu 
berstruktur mapun tidak berstruktur kepada informan. Jawaban dari 
informan tersebut dpilih sesuai focus penelitian dan disederhanakan dalam 
catatan, data-data tersebut kemudian disajikan untuk ditarik kesimpulan 
sementara. Langkah berikutnya adalah kesimpulan tersebut diverifikasikan 
untuk disempurnakan sehingga memperoleh kejelasan pemahaman tentang 
apa yang hendak diungkapkan dalam penelitian 
 
Adapun bagan untuk analisis ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 
Analisis Model Interaktif 
Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut:  
Pengumpulan Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan 
 Model analisis interaktif ini diawali dengan proses pengumpulan 
data yang berhubungan dengan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas 
V di SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten sesuai 
dengan metode yang telah ditentukan yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Setelah data penelitian yang terkumpul, maka proses selanjutnya 
dengan memilih data yang sesuai dengan focus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data yang sesuai dengan focus penelitian. Data-
data dari hasil reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampialn data ini 
maka peneliti mengambil kesimpulan tentang penelitiannya. Apabila pada 
penarikan kesimpulan ini masih terdapat keganjalan, maka proses analisis 
data kembali pada proses awal yakni proses pengumpualn data. Proses ini 
akan terus berjalan sampai didapat atau disimpulkan yang menjawab 
rumusan yang disampaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini 
adalah fakta-fakta dalam pelaksanaan penelitian di SD Negeri 1 Bengking 
tahun 2018/2019, khususnya fakta tentang upaya guru PAI dalam 
mengatasi kesulitan membaca Al qur‟an pada siswa serta program-
program pembelajaran yang diterapkan di SD Negeri 1 Bengking. Untuk 
lebih memahami kondisi lokasi penelitian, maka disini penulis 
mengemukakan beberapa hal yang menunjang diantaranya; sejarah 
berdirinya, letak geografis, profil, visi, misi, tujuan, struktur organisasi, 
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, unit kegiatan siswa, sarana 
dan prasarana. Adapun penjelasannya lebih rinci sebagai berikut: 
 
1. Gambaran Umum SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan Jatinom, 
Kabupaten Klaten 
 
a. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 1 Bengking, Jatinom, 
Klaten 
SD Negeri  1 Bengking merupakan salah satu dari 36 
sekolah negeri di Kecamatan Jatinom. Terletak di pedesaan 
pinggiran yang berada di dukuh Bengking RT.003, RW.002, desa 
Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten yang berada di 
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 bawah lereng Merapi dengan jarak 20 km. Sekolah ini mulai 
berdiri pada tahun 1972. SD Negeri 1 Bengking berdiri 
berdasarkan SK ijin Operasional dengan tanggal 01-08-1985. Pada 
saat itu keadaan bangunan sekolah masih belum memadai dan 
jumlah muridnya juga masih sedikit. Guru yang bertugas di SD 
Negeri 1 Bengking ada yang berstatus pegawai negeri sipil dan ada 
juga guru honorer. 
 
b. Letak Geografis dan Keadaan Sekolah 
SD Negeri 1 Bengking adalah salah satu sekolah yang 
berada di wilayah Kabupaten Klaten. SD Negeri 1 Bengking 
tepatnya beralamat di dukuh Bengking, RT.003/RW.002, 
Kelurahan Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten. SD 
Negeri 1 Bengking berdiri di atas tanah seluas 2310 m² dengan 
hak milik tanah kepemilikan Pemerintah Daerah. SD Negeri 1 
Bengking memiliki 6 kelas. Adapun batas-batasannya sebagi 
berikut: 
Batas Utara : Batas Utara SD Negeri 1 Bengking 
berbatasan dengan pemukiman warga. 
Batas Selatan : Batas Selatan SD Negeri 1 Bengking 
berbatasan dengan ladang sawah milik 
warga. 
 Batas Barat : Batas Barat SD Negeri 1 Bengking 
berbatsan langsung dengan jalan raya. 
Batas Timur : Batas Timur SD Negeri 1 Bengking 
berbatsan dengan ladang sawah milik warga.  
Berdasarkan letak dan kondisi geografis diatas dapat 
dikatakan lembaga pendidikan ini berada di lingkungan pedesaan 
pinggiran yang berada di bawah lereng Merapi kurang lebih 20 
km yang lalu lalang dengan kendaraan yang ramai. Lembaga 
sekolah berada di pinggir kampung. Disekiling lembaga bagian 
belakang sekolah penuh dengan pohon-pohon besar dan ladang 
sawah milik warga, dipertengahan ladang sawah ada sungai dan 
lapangan. Namun, dapat dilihat kondisi belajar mengajar yang 
kondusif dan berjalan lancar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Disamping itu, ada kendala ketika membutuhkan sesuatu jauh dari 
jangkauan harus sampai kepemukiman lain jauh dari tempat 
lembaga sekolah atau bahkan sampai kekota. (Observasi, 15 
November 2018) 
 
c. Profil Sekolah  
a. Nama Sekolah   : SD Negeri 1 Bengking 
b. No. Statistik Sekolah  : 101031022011 
c. No. Pokok Sekolah Nasional : 20309786 
d. Alamat Sekolah   : Bengking, RT.003, Rw.002 
 : Kelurahan Bengking 
: Kecamatan Jatinom 
: Kabupaten klaten 
: Provinsi Jawa Tengah 
e. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 
f. SK Pendirian Sekolah  : 421.2/014/XI/40/85 
g. Tanggal SK Pendirian  : 01 Januari 1972 
h. SK Ijin Operasional  : 01 Agustus 1985 
i. Luas Tanah Milik   : 1650 
j. No. Telepon   : 082138869603 
k. Nilai Akreditasi Sekolah  : A 
(Observasi, 15 November 2018) 
 
d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki Visi, Misi, dan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. 
Adapun Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 1 Bengking, sebagai 
berikut: 
 
a) Visi 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, globalisasi 
yang sangat cepat, dan era informasi untuk merespon tantangan 
 sekaligus peluang untuk SD Negeri 1 Bengking berupaya 
mewujudkan profil sekolah yang diinginkan di masa 
mendatang. 
Visi Sekolah Dasar Negeri 1 Bengking adalah 
“mewujudkan manusia yang cerdas, trampil, berbudaya 
lingkungan, beriman dan bertaqwa.” (Dokumentasi, 15 
November 2018) 
Dalam menjalankan visi SD Negeri 1 Bengking di atas, 
harus didukung oleh semua warga sekolah, seperti: kepala 
sekolah, guru, komite, siswa, dan yang termasuk di dalam 
sekolah.  
 
b) Misi 
Untuk mewujudkan visi tersebut sekolah menentukan 
misinya, misi SD Negeri 1 Bengking adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) dengan 
pendekatan scientific. 
2) Menyediakan fasilitas sekolah dengan berdimensi 
internasional guna pemberdayaan lingkungan untuk 
mendukung kemajuan proses pembelajaran. 
 3) Melaksanakan kegiatan dalam rangka mewujudkan, 
melestarikan, meningkatkan kualitas, mempertahankan 
lingkungan yang bersih, sennag, indah, rapi, dan aman. 
4) Mengelola siswa didik yang memiliki nilai-nilai luhur 
dalam Pancasila. 
5) Mendidik siswa sebagai generasi muda yang berakhlak 
mulia sesuai amanat dalam Undang-Undang Dasar 1945 
dan Pancasila. 
(Dokumentasi, 15 November 2018) 
 
c) Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 
1) Tujuan Pendidikan Dasar 
Tujuan Pendidikan dasar adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
 
2) Tujuan Sekolah Dasar Negeri 1 Bengking 
Tujuan pendidikan di SD Negeri 1 Bengking secara 
umum mengacu pada tujuan pendidikan dasar di atas. Dan 
secara khusus tujuan dari pendidikan SD Negeri 1 
Bengking adalah sesuai dengan visi dan misinya, yaitu: 
a. Nilai rapor kelas I s/d kelas VI rata-rata mencapai 7,0. 
 b. Nilai Ujian Sekolah bagi siswa kelas VI rata-rata 
mencapai 7,0. 
c. Nilai Ujian Sekolah Tiga Mata Pelajaran rata-rata 
mencapai 7,0. 
d. Proporsi lulusan yang diterima di SMP Negeri 
mencapai 90%. 
e. Meraih kejuaraan dalam kegiatan lomba tingkat 
Kecamatan. 
f. Kegiatan Keagamaan, Kepramukaan, dan sikap 
kedisiplinan sekolah semakin meningkat. 
g. Hubungan antar sekolah dan masyarakat semakin 
kondusif.  
(Dokumentasi, 15 November 2018) 
 
e. Struktur Organisasi SD Negeri 1 Bengking 
Untuk memperlancar program-program kegiatan 
pembelajaran agar dapat terorganisasi dengan baik dan berjalan 
dengan lancar sehingga tercapai tujuan yang diharapkan maka 
diperlukan suatu kerjasama dalam sebuah organisasi melalui 
struktur organisasi. Adapun struktur organisasi SD Negeri 1 
Bengking adalah sebagai berikut: (Dokumentasi, 15 November 
2018) 
 
 STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
TP. 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 Struktur Organisasi Sekolah Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
Nama  : Winadi, S.Pd., MM.Pd 
Pangkat/Gol : Guru Madya/IVa 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Tugas  : Administrasi/ Gr. Kelas II 
 
Nama  : Tukiyem, S.Pd 
Pangkat/Gol : Guru Pertama/IIIc 
Jabatan : Guru Umum 
Tugas  : Gr. Kelas I 
 
Nama  : Nur R.S, S.Pd 
Pangkat/Gol : - 
Jabatan : Guru Umum 
Tugas  : Gr. Kelas IV 
 
Nama  : Sri Rejeki, S.Pd 
Pangkat/Gol : Guru Madya/IVa 
Jabatan : Guru Umum 
Tugas  : Gr. Kelas V 
 
Nama  : Harsini, S.Pd 
Pangkat/Gol : Guru Madya/IVa 
Jabatan : Guru Umum 
Tugas  : Gr. Kelas VI 
 
Nama  : Sujiman, S.Pd 
Pangkat/Gol : Guru Madya/IVa 
Jabatan : Guru PJOK 
Tugas  : Gr. Kelas I - VI 
 
Nama  : Sri Mulyani, S.Pd.I 
Pangkat/Gol : Guru Madya/IVa 
Jabatan : Guru Agama  
Tugas  : Gr. Kelas I - VI 
 
Nama  : Sri Wantiningsih 
Pangkat/Gol : - 
Jabatan : Guru Agama  
Tugas  : Gr. Kelas I - VI 
 
Nama  : Rirmo Irawan 
Pangkat/Gol : - 
Jabatan : - 
Tugas  : Penjaga dan Operator 
 
Nama  : Sri Wiyani 
Pangkat/Gol : - 
Jabatan : Guru Umum 
Tugas  : Gr. Kelas III 
 
Nama  : Tri Prasetyowati 
Pangkat/Gol : - 
Jabatan : Guru Inggris 
Tugas  : Gr. Kelas III - VI 
 
 f. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dapat 
berlangsung sebagaimana yang diharapkan. SD Negeri 1 Bengking 
memiliki guru sebanyak orang, yang terdiri dari 1 Kepala Sekolah, 
5 guru umum, 2 guru Agama, 1 guru PJOK, dan 1 guru Inggris.  
(Dokumentasi, 15 November 2018) 
 
Tabel 4.2 
Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai latar belakang pendidikan 
No Guru 
Jumlah guru 
dengan latar 
belakang 
pendidikan 
sesuai dengan 
tugas mengajar 
Jumlah guru 
dengan latar 
belakang 
pendidikan 
yang TIDAK 
sesuai dengan 
tugas mengajar 
Jumlah 
S1  S2 D3 SMA 
1 KS - √ - - 1 
2 Kelas I √ - - - 1 
3 
Kelas 
II 
- - - - 0 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
g. Keadaan Siswa  
Di SDN 1 Bengking jumlah peserta didik kelas I - VI pada 
tahun 2018/2019 berjumlah 96 siswa, yang terdiri dari 6 kelas. 
Adapun daftar siswa terlihat pada table di bawah ini. 
(Dokumentasi, 15 November 2018) 
 
 
4 
Kelas 
III 
- - √ - 1 
5 
Kelas 
IV 
√ - - - 1 
6 
Kelas 
V 
√ - - - 1 
7 
Kelas 
VI 
√ - - - 1 
8 GPAI √ - - - 1 
9 GPAI - - - √ 1 
10 PJOK √ - - - 1 
11 
Guru 
Inggris 
√ - - - 1 
Jumlah 7 1 1 1 10 
 Tabel 4.3 
Keadaan peserta didik SD Negeri 1 Bengking TP. 2018/2019 
Kelas Kurikulum 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
I Kurtilas 6 4 10 
II Kurtilas 4 5 9 
III KTSP 8 11 19 
IV Kurtilas 8 10 18 
V Kurtilas 7 10 17 
VI KTSP 13 10 23 
 JUMLAH 96 
 
h. Kurikulum 
Perkembangan dan tantangan masa depan, seperti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, globalisasi yang 
sangat cepat,  dan era informasi untuk merespon tantangan 
sekaligus peluang untuk SD Negeri 1 Bengking  memiliki citra 
moral yang menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di 
masa datang yang di wujudkan dalam Visi sekolah. 
Berdasarkan kenyataan di atas, maka disusunlah kurikulum 
SD Negeri 1 Bengking untuk menyiapkan siswa menghadapi masa 
depannya dengan memberi bekal pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Adapun 
 kurikulum tingkat satuan pendidikan SD Negeri 1 Bengking adalah 
sebagai berikut (Dokumentasi, 15 November 2018) : 
 
Tabel 4.4 
Struktur Kurikulum SD Negeri 1 Bengking 
No Mata Pelajaran 
Alokasi Waktu Per Minggu 
I II III IV V VI 
KELOMPOK A 
 
1 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 
4 4 4 4 4 4 
2 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
2 2 2 2 2 2 
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6 
4 Matematika 6 6 6 6 6 6 
5 Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 4 4 4 
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 3 3 3 
KELOMPOK B 
 
7 Seni Budaya dan Prakarya 2 2 2 2 2 2 
8 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
4 4 4 4 4 4 
9 Bahasa Daerah 2 2 2 2 2 2 
JUMLAH ALOKASI WAKTU PER 
MINGGU 
33 33 33 33 33 33 
 Dari struktur kurikulum SD Negeri 1 Bengking di atas 
dapat di gambarkan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam untuk kelas I – VI mendapat alokasi waktu 4 jam setiap 
minggunya atau setiap kali pertemuan. Penyampaian materi 
pelajaran untuk kelas I, II, IV, V di lakukan secara tematik 
(Kurtilas), yaitu penyampaian materi secara bertema. Sedangkan 
untuk kelas  III dan VI dilakukan secara KTSP.  
 
i. Silabus 
Silabus merupakan perencanaan proses pembelajaran. 
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standart 
isi dan standart kompetensi kelulusan. Silabus kelas I – VI 
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Silabus kelas kurtilas memuat identitas mata 
pelajaran atau tema pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pokok, pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 
belajar. Sedangkan untuk kelas KTSP memuat identitas mata 
pelajaran standart kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, 
kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar.  
 
 
 
 j. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran didasarkan 
dari isi silabus. Guru Pendidikan Agama Islam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan. Isi dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran kelas kurtilas antara lain: 
identitas mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media/alat pembelajaran dan 
sumber pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, penilaian 
hasil pembelajaran. Dan sedangkan untuk kelas KTSP isi dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran antara lain: identitas mata 
pelajaran, standart kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, karakter siswa yang diharapkan, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, alat atau sumber pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran.  
 
k. Unit Kegiatan Siswa 
Untuk meningkatkan potensi dan bakat siswa di luar bidang 
akademis, maka terdapat banyak unit kegiatan di SD Negeri 1 
Bengking yang dapat menjadi wahana penyaluran berbagai 
ketrampilan yang mereka miliki. Berikut data kegiatan 
 ekstrakurikuler yang ada di SD Negeri 1 Bengking: (Dokumentasi, 
16 November 2018) 
 
Tabel 4.5 
Daftar Unit Kegiatan Siswa 
No Kegiatan Ekstrakurikuler Keterangan 
1 Pramuka Tidak Aktif/Ada 
2 Seni Tari Aktif/Ada 
3 Seni Karawitan Aktif/Ada 
4 Olahraga Aktif/Ada 
5 Palang Merah Tidak Aktif/Ada 
6 Mulok (Macapat/Geguritan) Aktif/Ada 
  
l. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses pembelajaran 
sangat membantu dalam memperlancar kegiatan sehingga tujuan 
dapat tercapai dengan baik. Tidaklah mungkin pelaksanaan 
pendidikan akan berjalan dengan lancar tanpa di tunjang oleh suatu 
sarana dan prasarana yang memadai.  Adapun sarana dan prasarana 
yang di miliki dan tersedia di SDN 1 Bengking sebagai berikut: 
(Dokumentasi, 16 November 2018) 
 
 Tabel 4.6 
Data Ruang Kantor 
No Jenis Ruangan 
Jumlah 
(Ruang) 
Kondisi 
1 Kepala sekolah  1 Baik 
2 Guru dan Karyawan 1 Baik 
3 Tamu  1 Baik 
 
Tabel 4.7 
Data Ruang Belajar (Kelas) 
No Kelas Jumlah 
1 I 1 
2 II 1 
3 III 1 
4 IV 1 
5 V 1 
6 VI 1 
JUMLAH 6 
 
 
 
 Tabel 4.8 
Data Ruang Belajar Lainnya 
No Jenis Ruangan Jumlah (Ruang) Kondisi 
1 Perpustakaan  1 Baik 
2 Kesenian Karawitan 1 Baik 
 
Tabel 4.9 
Data Ruang Penunjang 
No Jenis Ruangan Jumlah (Ruang) Kondisi 
1 Gudang  1 Baik  
2 Dapur  1 Baik 
3 UKS 1 Baik  
4 Musholla 1 Baik  
5 WC Guru 1 Baik 
6 WC siswa 2 Baik 
7 Bansal kendaraan/parkir 1 Baik 
8 Kelas  6 Baik  
 
 
 
 
 
 B. Deskripsi Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Membaca Al Qur’an  
Deskripsi hasil penelitian ini merupakan data yang telah diperoleh 
dari penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini akan membahas tentang upaya guru PAI dalam mengatasi  
kesulitan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 
Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019. Dengan keberadaan sekolah ini mengharuskan siswa dan guru 
untuk berinteraksi supaya berhasil dalam bidang pendidikan melihat dari 
latar belakang siswa yang berbeda-beda, maka dalam proses belajar 
mengajar banyak siswa yang kemampuannya tidak sama. Sehingga dengan 
adanya pertimbangan itu semua, maka perlu adanya upaya dari guru PAI 
untuk mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur‟an untuk membantu 
siswa supaya mampu membaca al-Qur‟an. 
Dalam dunia pendidikan guru mempunyai fungsi dan peran yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Peran dan tugas guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar dan mendidik peserta didiknya sering 
mengalami kesulitan maupun kendala dari beberapa faktor.  
Upaya guru dalam dunia pendidikan sangat berperan sekali dalam 
meningkatkan sumber daya manusia. Dimana guru memiliki tugas 
membimbing, mengajar, dan melatih dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukan seorang guru yang harus memiliki usaha tinggi yang disertai 
dengan kemampuan dan keprofesionalan. 
 Kemampuan dan keprofesionalan guru dalam membaca al-Qur‟an 
sangat penting, mengingat mempelajari al-Qur‟an tidak boleh 
sembarangan melainkan ada kaidah-kaidahnya seperti tajwid, makharijul 
huruf, panjang pendeknya, dan sebagainya. Maka sudah sangat jelas 
bahwa guru yang mengajar al-Qur‟an haruslah guru yang berkompeten 
dalam bidangnya. 
Pada dasarnya belajar membaca al-Qur‟an merupakan hal yang 
sangat penting dalam sebuah pembelajaran, ini akan dapat melatih 
kebiasaan siswa untuk dapat menerima pembelajaran dan mudah 
menangkap suatu pembelajaran dengan baik. Membaca al-Qur‟an dalam 
mata pelajaran PAI maupun BTQ sangat penting bagi siswa dalam 
mempelajarinya. Keterbiasaan siswa dalam membaca al-Qur‟an akan 
membantunya memperkuat ingatan dan pengetahuan yang dimiliknya. 
Membaca al-Qur‟an merupakan suatu ibadah dan merupakan salah satu 
sarana yang paling utama untuk menanamkan nilai keagamaan pada anak. 
Begitu juga yang dilakukan oleh guru agama di SD Negeri 1 
Bengking dalam rangka mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur‟an 
pada siswa kelas V. Hal ini dengan diberikannya sisa waktu jam mata 
pelajaran PAI dengan harapan siswa akan lebih aktif belajar membaca al-
Qur‟an secara rutin. Pembelajaran awal yang sangat penting untuk 
melanjutkan mengikuti proses pembelajaran. Mata pelajaran PAI untuk 
kelas V sudah memakai kurikulum 2013, dan siswa di wajibkan untuk bisa 
membaca al-Qur‟an. Namun, kebanyakan siswa kelas V belum bisa 
 membaca al-Qur‟an, dari sekian jumlah siswa mayoritas masih iqro‟ 1-3, 
dan yang sudah bisa membaca al-Qur‟an pun juga masih terbata-bata dan 
penerapan makharijul huruf, tajwidnya belum benar maupun panjang 
pendek harakatnya. 
Ada beberapa upaya yang harus dilakukan guru PAI dalam 
mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa kelas V, yaitu: 
1. Kegiatan di dalam kelas  
a. Tadarus Al-Qur‟an 
Tadarus biasanya berbentuk sebuah majelis dimana para 
peserta membaca al-Qur‟an bergantian. Satu orang membaca dan 
yang lain menyimak, atau membaca al-Qur‟an secara serentak dan 
gotong royong serta di dampingi oleh guru pembimbingnya. 
Tadarus al-Qur‟an di SD Negeri 1 Bengking setiap jam 
pelajaran agama dilaksanakan sebelum pelajaran di mulai, siswa 
diminta untuk membaca surat-surat pendek yang disebutkan oleh 
guru. Diharapkan dari tadarus al-Qur‟an setiap jam pelajaran 
agama siswa akan terbiasa membaca al-Qur‟an dan bacaannya 
lancar. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Sri Mulyani selaku 
guru agama Islam, berikut cuplikannya: 
 “Setiap kali pelajaran pendidikan agama Islam 
sebelum pelajaran di mulai, kami selalu mengajak siswa-
siswi untuk tadarus bersama, dengan membaca surat-surta 
pendek. Dengan harapan agar siswa terbiasa membaca al-
Qur‟an.” 
“Siswa wajib membawa buku do‟a, juz „Amma, Iqro‟, 
Al-Qur‟an dan buku tajwid dari rumah, setiap pelajaran 
pendidikan agama Islam. Dari kelima buku tersebut sangat 
penting untuk pembelajaran al-Qur‟an.” (Wawancara, 17 
November 2018) 
Dengan kegiatan tadarus ini, menjadi salah satunya melalui 
pembiasaan sebagai kegiatan rutin siswa membaca al-Qur‟an di 
sekolah, yaitu menyuruh siswa untuk membaca al-Qur‟an setiap 
kali pelajaran pendidikan agama Islam sebelum pelajaran di mulai. 
b. Metode Privat  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari 
Selasa, 27 November 2018, guru meminta kepada siswa belajar 
membaca al-Qur‟an secara bergantian yang akan di bimbing oleh 
guru. Sistem ini siswa membaca secara individu maju satu persatu 
membaca al-Qur‟an yang sudah dituliskan oleh guru di papan tulis, 
dan siswa yang tidak dapat giliran maju menyimak dari belakang. 
Dari sekian siswa, masih ada beberapa siswa yang masih salah 
dalam mengucapkan huruf hijayyah, dan guru membetulkannya. 
Setelah itu guru memerintahkan pada siswa, setiap bangku siswa 
bergiliran menyimak temannya. Setelah itu siswa kembali 
membaca al-Qur‟an dengan di bimbing oleh guru sesuai halaman 
 masing-masing atau tingkatan materi masing-masing. Dengan 
metode privat (face to face) kesalahan bacaan yang dilakukan siswa 
langsung mendapat pembenaran dari pembimbing. Di SD Negeri 1 
Bengking, setiap di sela-sela pelajaran agama menerapkan metode 
privat dalam membaca al-Qur‟an.  
c. Metode Driil (Latihan) 
Metode ini dilakukan untuk melatih siswa agar selalu 
membaca al-Qur‟an dengan berulang-ulang. Membaca al-Qur‟an 
berulang-ulang ini diharapkan akan memperlancar bacaan al-
Qur‟an. 
Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa, 4 Desember 
2018 di pertengahan pembelajaran guru menyuruh siswa untuk 
membaca iqro‟ maupun al-Qur‟an sesuai tingkatan materi masing-
masing secara bergantian dan siswa di bimbing oleh gurunya. Guru 
memerintah siswa secara acak. Jika ada siswa yang belum lancar 
membacanya, diperintahkan untuk mengulang minggu depan. Dan 
siswa diberi tugas untuk mengulang dirumah, langsung di bimbing 
oleh pengasuh TPAnya maupun orang tuanya. Dan kemudian 
dipertemuan yang akan datang, siswa diminta untuk mengulangi 
lagi. 
d. Motivasi 
 Motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena motivasi 
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta memilih 
tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan individu. 
Karena belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk mencapai 
keberhasilan semaksimal mungkin.  
Dalam kegiatan belajar membaca al-Qur‟an di SD Negeri 1 
Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabuapten Klaten, siswa yang 
mengikuti kegiatan belajar membaca al-Qur‟an mempunyai 
motivasi tersendiri. Selain itu, dari pihak eksternal (guru dan kepala 
sekolah) juga memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar 
membaca al-Qur‟an dengan tujuan untuk meningkatkan semangat 
belajar siswa. 
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik 
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Ada 
beberapa bentuk motivasi yang dapat guru gunakan dalam 
mempertahankan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa, 
diantaranya: 
1) Memberi nilai  
Nilai merupakan simbol dari hasil belajar siswa. 
Banyak siswa belajar, yang menjadi tujuan utamanya justru 
karena ingin mendapat nilai yang tinggi. Nilai-nilai yang baik 
itu bagi para siswa menjadi motivasi yang sangat kuat. Namun 
 seorang guru harus bijak memberikan nilai akhir kepada siswa. 
Nilai akhir bukan hanya diambil dari pengetahuan siswa tetapi 
juga diberikan dari penilaian sikap dan ketrampilan siswa. 
Disini guru pendidikan agama Islam juga menerapkan 
pemberian nilai kedalam daftar nilai setelah siswa selesai 
membaca al-Qur‟an, dan juga memberikan nilai ketika hafalan 
do‟a sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek yang sudah di 
tunjuk oleh guru. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri 
Mulyani selaku guru PAI: 
“Dalam membangun motivasi siswa dalam belajar 
membaca al-Qur‟an, saya selalu memberikan nilai 
sebagai penilaian dari kegiatan mengajar al-Qur‟an. 
Biasanya saya memberikan nilai-nilai tersendiri untuk 
menambah semangat siswa dalam belajar membaca al-
Qur‟an.” 
“Anak-anak akan lebih semangat apabila tugas yang 
diberi nilai dimasukkan dalam daftar nilai.” 
(Wawancara, 20 November 2018) 
Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian 
penilaian yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di 
SD Negeri 1 Bengking merupakan salah satu bentuk dalam 
menumbuhkan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar 
membaca al-Qur‟an.  
2) Hadiah  
 Hadiah merupakan sesuatu yang diberikan kepada 
orang lain sebagai penghargaan. Pemberian hadiah dapat 
diterapkan di sekolah oleh guru. Pemberian hadiah ada 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Diantaranya 
sebagai alat motivasi dalam meningkatkan gairah belajar 
siswa. Di SD Negeri 1 Bengking, guru memberikan hadiah 
bagi siswa yang bacaan al-Qur‟annya sudah lancar. Walaupun 
hadiahnya sederhana namun dengan pemberian hadiah ini 
sangat besar manfaatnya untuk meningkatkan semangat belajar 
siswa. Siswa yang belum lancar bacaan al-Qur‟annya akan 
belajar lebih giat agar mendapatkan hadiah dari guru. Dengan 
demikian hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi. 
3) Pujian  
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Pemberian 
pujian harus tepat, dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana yang menyenangkan serta mempertinggi gairah belajar 
siswa. Pemberian pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 
kegiatan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa. 
Di SD Negeri 1 Bengking ini, salah satu bentuk upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam membaca al-Qur‟an dengan 
menumbuhkan motivasi dengan cara pemberian pujian. Pujian 
 yang dimaksud disini bisa berupa tepuk tangan dan kata-kata 
sanjungan.  
Upaya yang dilakukan ini merupakan bentuk pujian 
yang diberikan oleh guru kepada siswa, walaupun hanya 
berupa kata-kata. Tetapi hal ini dapat mendorong siswa untuk 
lebih giat belajar membaca al-Qur‟an, karena mereka merasa 
diperhatikan dan dipuji di depan teman-temannya. 
4) Nasehat, dengan pemberian nasehat dimaksudkan oleh guru 
untuk mengarahkan tingkah laku siswa. 
5) Cerita, dimaksudkan agar siswa dapat mengambil hikmah yang 
berguna untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar al-
Qur‟an. 
Motivasi siswa dalam belajar membaca al-Qur‟an merupakan 
mesin penggerak sehingga melahirkan keinginan untuk belajar al-
Qur‟an. Keinginan tersebut bisa saja lahir dari dalam dirinya 
sendiri ataupun lahir karena adanya dorongan dari luar dirinya. 
Tuntutan agama bahwa belajar merupakan kewajiban bagi setiap 
orang Islam adalah salah satu contoh yang berasal dari diri siswa. 
Adapun keinginan untuk menguasai bidang ilmu al-Qur‟an 
merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. 
 
 2. Kegiatan di luar kelas 
a. Pemberian Tugas 
Siswa disuruh membaca iqro‟ sesuai tingakatan materi 
masing-masing di tempat TPA dengan di bimbing oleh para 
pengasuhnya, dalam waktu 3 minggu harus sudah selesai sesuai 
tingakatan materinya masing-masing. Kemudian siswa 
memberikan bukti catatan dari pengasuh TPA, jika siswa 
tersebut benar-benar menjalankan tugas dari sekolah. Dengan 
begitu anak akan berfikir dan belajar tanggungjawab terhadap 
tugasnya, bahwa aku harus bisa membaca al-Qur‟an. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri 
Mulyani selaku guru PAI: 
“Tetapi dalam menjalankan tugas tersebut, belum tentu 
anak-anak itu bisa mengikutinya, karena setiap anak 
berbeda kemampuannya. Seperti halnya ditemukan siswa 
yang belum bisa membaca al-Qur‟an. Cara mengatasi anak 
tersebut dengan memberikan bimbingan dan pengajaran 
penuh dengan ketelatenan dan kesabaran. Jika ada anak 
yang belum bisa membaca al-Qur‟an jangan di marahi 
maupun di benci. Justru itu akan membuat anak tertekan, 
akhirnya tidak mau belajar membaca al-Qur‟an. Selain itu, 
untuk mengatasi siswa yang belum bisa membaca al-
Qur‟an dengan menyruuh anak tersebut membaca secara 
berulang-ulang serta disuruh untuk latihan belajar membaca 
al-Qur‟an di tempat TPA maupun di rumah.” (Wawancara, 
27 November 2018) 
 
 
 b. Menulis al-Qur‟an  
Guru pendidikan agama Islam mengajak siswa untuk 
belajar di masjid warga. Manfaat yang bisa diperoleh dari 
kegiatan di luar kelas memiliki kelebihan yang mendukung pada 
pembelajaran siswa, diantaranya mendorong motivasi belajar 
siswa, karena menggunakan setting alam terbuka sebagai sarana 
kelas, untuk memberikan dukungan pembelajaran secara 
menyeluruh yang dapat menambah aspek kegembiraan dan 
kesenangan. Guru mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan, karena dapat bereksplorasi menciptakan 
suasana belajar seperti bermain.  
Pembelajaran di dalam masjid siswa disuruh membuat 
kaligrafi sesuai kemampuan siswa masing-masing, dengan 
suasana pembelajaran yang berbeda. Dan untuk tugas di rumah 
siswa di suruh menulis surat al-Falaq di lembar portofolio. 
Dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an pada siswa, 
tidak terlepas dari adanya kendala, berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ibu Sri Mulyani pada hari Sabtu, 17 November 2018 ada beberapa kendala 
yang dihadapi dalam membaca Al-Qur‟an: 
a. Kurangnya variasi metode 
Metode merupakan cara guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Metode yang bervariasi akan membuat siswa merasa 
 tertarik mengikuti pembelajaran. Sedang metode yang monoton akan 
membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Karena 
beberapa siswa belum mampu mengikuti metode yang digunakan, 
sedangkan metode yang digunakan hanyalah metode tadarus dan privat 
ngaji ketika pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an metode yang digunakan membaca 
secara bergantian. 
Pendapat tersebut sama dengan apa yang diungkapkan oleh Bp 
Winadi, selaku Kepala Sekolah SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, 
Klaten pada hari Sabtu, 24 November 2018 untuk pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an kurang bervariasi metode yang digunakan, 
seharusnya dari beberapa metode yang digunakan itu divariasikan 
dengan cara dikolaborasikan dengan manajemen waktu yang sesuai 
proporsional, insyaAllah sudah menjadi gaya belajar yang menarik. 
b. Kurang tersedianya sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang tidak kalah penting 
dalam menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an. Sarana dan prasarana 
yang memadai akan menunjang hasil yang baik. Namun di SD Negeri 
1 Bengking, Jatinom, Klaten sarana dan prasarana yang ada untuk 
menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an masih belum memadai. 
Sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, Klaten 
dalam menunjang mengatasi kesulitan membaca Al-Qur‟an sangatlah 
sederhana, yang digunakan hanyalah sarana dan prasarana pokok yang 
 harus ada dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Sarana dan 
prasarana tersebut ialah, iqro‟, Al-Qur‟an, Juz „Amma, dan buku 
Qalam. 
Namun dengan sarana dan prasarana yang seadanya tersebut guru 
tetap optimis dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an 
pada siswa kelas V dan tentunya dengan ketelatenan dari guru dan 
siswa untuk selalu berusaha mengatasi kesulitan belajar membaca Al-
Qur‟an. 
Hal tersebut sependapat dengan apa yang dikatakan Bapak Winadi 
selaku Kepala Sekolah pada wawancara hari Sabtu, 24 November 
2018, bahwa sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran di 
SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, Klaten masih sangatlah rendah. 
Kemudian untuk pembelajarannya sarana yang digunakan hanyalah 
sarana yang sederhana yaitu buku-buku yang berkaitan dengan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. 
c. Konsentrasi siswa 
Terkadang siswa pada saat mengikuti pelajaran tidak konsentrasi  
dan asik sendiri dengan apa yang dilakukannya, sehingga guru sulit 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Jika guru memperhatikan 
salah satu siswanya dalam membaca Al-Qur‟an, maka siswa yang lain 
tidak memperhatikan justru asik sendiri dengan yang dilakukannya. 
Sehingga membuat penyampaian ilmu kepada siswa akan 
terhambat, dan akan berakibat rendahnya pemahaman siswa. 
 Sependapat dengan apa yang dikatakan oleh Ibu Sri Rejeki selaku guru 
kelas V pada hari Kamis, 29 November 2018, bahwa sangat sulit untuk 
membuat siswa berkonsentrasi pada pembelajaran karena guru hanya 
menggunakan metode monoton, hal tersebut dirasa kurang menarik 
untuk siswa setingkat anak SD. Maka metode yang monoton ini 
membuat siswa konsentrasinya terfokus dengan apa yang 
dilakukannya dan apa yang dipikirkannya sendiri. 
  Adapun solusi upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al Qur‟an, sebagai berikut: 
1. Memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk belajar 
membaca Al Qur‟an. Sebab, realita dalam satuan pendidikan umum, 
alokasi waktu mata pelajaran agama Islam masih dirasakan kurang, 
meskipun sudah menerapkan alokasi waktu 3 jam pelajaran agama dan 
1 jam pelajaran BTQ dalam sepekan, untuk BTQ 1 jam hanya 35 
menit. Selain itu, seorang guru agama Islam dituntu juga untuk rela 
mengorbankan tenaga, waktu, dan pikiran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran Al Qur‟an. Misalkan menyediakan waktu tambahan 
khusus untuk murid belajar Al Qur‟an di luar jam pelajaran atau jam 
sekolah.  
Menambah jam di luar jam pelajaran sekolah. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperhatikan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa 
khusus dalam pembelajaran materi Al Qur‟an siswa dikelompokkan 
sesuai dengan tingkat kemampuannya, agar siswa yang mengalami 
 kesulitan bisa lebih difokuskan dengan adanya penambahan jam 
pelajaran. Kegiatan membaca Al-Qur‟an dilaksanakan diluar jam 
pelajaran ini dilaksanakan di sekolah maupun di musholla selama 
kurang lebih setengah jam atau satu jam dan lebih difokuskan pada 
siswa yang kurang mmapu dalam membaca Al-Qur‟an selain 
digunakan media pembelajaran, misalnya buku iqro‟ dan juz „Amma. 
2. Dalam proses pembelajaran Al Qur‟an diperlukan sebuah evaluasi 
untuk mengetahui perkembangan siswa setelah menerima pelajaran 
baik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi membaca 
Al Qur‟an merupakan upaya untuk mengetahui seberapa besar 
keberhasilan dan kemampuan membaca atau dapat melisankan apa 
yang ditulis dalam Al Qur‟an, sesuai dengan kriteria yang telah di 
tetapkan dalam ilmu tajwid. Dalam mengevaluasi dibutuhkan penilaian 
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengevaluasi proses 
pembelajaran yang sudah terjadi.  
Kaitannya dengan pembelajaran Al Qur‟an, ada teknik penilaian yang 
dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan siswa dalam mempelajari Al Qur‟an, yaitu: Test harian, 
Setiap hari guru menugasi siswa untuk membaca satu halaman dari 
buku iqro‟ yang sesuai dengan tingkatan materi siswa. Kemudian guru 
memberikan penilaian terhadap hasil bacaan yang dilakukan siswa. 
Penilaian yang dilakukan berupa keterangan atau simbol yang 
menyatakan naik ke halaman berikutnya atau harus mengulangi 
 halaman tersebut. Keterangan yang diberikan dicatat dalam sebuah 
buku prestasi, dan setiap siswa harus memiliki buku prestasi. 
 
Pada bab sebelumnya telah penulis kemukan bahwa tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
informasi-informasi awal mengenai pembelajaran Al-Qur‟an di SD Negeri 
1 Bengking. Sementara dokumentasi bertujuan untuk memperoleh hasil 
nilai test membaca Al-Qur‟an yang sudah dilakukan oleh guru agama 
Islam. Adapun nilai siswa dalam membaca Al-Qur‟an yang penulis 
dapatkan dari guru agama Islam di SD Negeri 1 Bengking, sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.10 
Daftar nilai test membaca Al-Qur‟an siswa kelas V 
No Nawa Siswa Nilai 
1 Etik 60 
2 Duta Prasetyo 70 
3 Aji Wahyu Handika Pratama 70 
4 Alfian Aris 60 
5 Galih Satria Digantara 60 
6 Galuh Anggita Pramesti 80 
7 Hengky Satria Negara 74 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 Dion Syahputra 75 
9 Dian Syahputri 80 
10 Devinda Larasati 80 
11 Devi 80 
12 Rizky 60 
13 Amrudin 75 
14 Febriana Nur Aisyah 68 
15 Warsiti 85 
16 Anik 78 
17 Linggar Widiyanti 65 
18 Rismaya Eliska S. 76 
19 Siti Khoirina 80 
20 Miki Setiawan 60 
21 Hendriyanto 70 
22 Rera Okta Fitri N.S. 85 
23 Mutia Eka Mukti 70 
 C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah menyusun hasil laporan pengumpulan data penelitian di SD 
Negeri 1 Bengking, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. Analisis data ini dilaksanakan untuk 
mengungkapkan hal-hal tentang upaya guru PAI dalam mengatasi 
kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 
Bengking, Jatinom, Klaten. Dari laporan penelitian maka dapatlah 
dimengerti bahwa tujuan yang dirumuskan dalam mengatasi kesulitan 
dalam membaca Al-Qur‟an adalah tercapainya siswa mampu membaca Al-
Qur‟an secara baik dan benar. 
Dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an di SD 
Negeri 1 Bengking, maka guru PAI melakukan beberapa upaya, 
diantaranya: 
1.  Kegiatan di dalam kelas  
a. Tadarus Al-Qur‟an 
Tadarus biasanya berbentuk sebuah majelis dimana para 
peserta membaca al-Qur‟an bergantian. Satu orang membaca dan 
yang lain menyimak, atau membaca al-Qur‟an secara serentak dan 
gotong royong serta di dampingi oleh guru pembimbingnya. 
Tadarus al-Qur‟an di SD Negeri 1 Bengking setiap jam 
pelajaran agama dilaksanakan sebelum pelajaran di mulai, siswa 
diminta untuk membaca surat-surat pendek yang disebutkan oleh 
 guru. Diharapkan dari tadarus al-Qur‟an setiap jam pelajaran 
agama siswa akan terbiasa membaca al-Qur‟an dan bacaannya 
lancar. 
Dengan kegiatan tadarus ini, menjadi salah satunya melalui 
pembiasaan sebagai kegiatan rutin siswa membaca al-Qur‟an di 
sekolah, yaitu menyuruh siswa untuk membaca al-Qur‟an setiap 
kali pelajaran pendidikan agama Islam sebelum pelajaran di mulai. 
b. Metode Privat  
Guru menyuruh siswa belajar membaca al-Qur‟an secara 
bergantian yang akan di bimbing oleh guru. Sistem ini siswa 
membaca secara individu maju satu persatu membaca al-Qur‟an 
yang sudah dituliskan oleh guru di papan tulis, dan siswa yang 
tidak dapat giliran maju menyimak dari belakang. Dari sekian 
siswa, masih ada beberapa siswa yang masih salah dalam 
mengucapkan huruf hijayyah, dan guru membetulkannya. Setelah 
itu guru memerintahkan pada siswa, setiap bangku siswa bergiliran 
menyimak temannya. Setelah itu siswa kembali membaca al-
Qur‟an dengan di bimbing oleh guru sesuai halaman masing-
masing atau tingkatan materi masing-masing. Dengan metode 
privat (face to face) kesalahan bacaan yang dilakukan siswa 
langsung mendapat pembenaran dari pembimbing. Di SD Negeri 1 
 Bengking, setiap di sela-sela pelajaran agama menerapkan metode 
privat dalam membaca al-Qur‟an.  
c. Metode Driil (Latihan) 
Metode ini dilakukan untuk melatih siswa agar selalu 
membaca al-Qur‟an dengan berulang-ulang. Membaca al-Qur‟an 
berulang-ulang ini diharapkan akan memperlancar bacaan al-
Qur‟an. 
Di pertengahan pembelajaran guru menyuruh siswa untuk 
membaca iqro‟ maupun al-Qur‟an sesuai tingkatan materi masing-
masing secara bergantian dan siswa di bimbing oleh gurunya. Guru 
memerintah siswa secara acak. Jika ada siswa yang belum lancar 
membacanya, diperintahkan untuk mengulang minggu depan. Dan 
siswa diberi tugas untuk mengulang dirumah, langsung di bimbing 
oleh pengasuh TPAnya maupun orang tuanya. Dan kemudian 
dipertemuan yang akan datang, siswa diminta untuk mengulangi 
lagi. 
d. Motivasi 
Motivasi adalah penting bagi proses belajar, karena 
motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan 
individu. Karena belajar tanpa adanya motivasi sulit untuk 
mencapai keberhasilan semaksimal mungkin.  
 Dalam kegiatan belajar membaca al-Qur‟an di SD Negeri 1 
Bengking, Kecamatan Jatinom, Kabuapten Klaten, siswa yang 
mengikuti kegiatan belajar membaca al-Qur‟an mempunyai 
motivasi tersendiri. Selain itu, dari pihak eksternal (guru dan kepala 
sekolah) juga memberikan motivasi kepada siswa dalam belajar 
membaca al-Qur‟an dengan tujuan untuk meningkatkan semangat 
belajar siswa. 
Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik 
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Ada 
beberapa bentuk motivasi yang dapat guru gunakan dalam 
mempertahankan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa, 
diantaranya: 
1) Memberi nilai  
Nilai merupakan simbol dari hasil belajar siswa. 
Banyak siswa belajar, yang menjadi tujuan utamanya justru 
karena ingin mendapat nilai yang tinggi. Nilai-nilai yang baik 
itu bagi para siswa menjadi motivasi yang sangat kuat. Namun 
seorang guru harus bijak memberikan nilai akhir kepada siswa. 
Nilai akhir bukan hanya diambil dari pengetahuan siswa tetapi 
juga diberikan dari penilaian sikap dan ketrampilan siswa. 
Disini guru pendidikan agama Islam juga menerapkan 
pemberian nilai kedalam daftar nilai setelah siswa selesai 
 membaca al-Qur‟an, dan juga memberikan nilai ketika hafalan 
do‟a sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek yang sudah di 
tunjuk oleh guru. 
Dari uraian di atas, begitu jelas bahwa pemberian 
penilaian yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di 
SD Negeri 1 Bengking merupakan salah satu bentuk dalam 
menumbuhkan semangat siswa untuk lebih giat dalam belajar 
membaca al-Qur‟an.  
2) Hadiah  
Hadiah merupakan sesuatu yang diberikan kepada 
orang lain sebagai penghargaan. Pemberian hadiah dapat 
diterapkan di sekolah oleh guru. Pemberian hadiah ada 
pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa. Diantaranya 
sebagai alat motivasi dalam meningkatkan gairah belajar 
siswa. Di SD Negeri 1 Bengking, guru memberikan hadiah 
bagi siswa yang bacaan al-Qur‟annya sudah lancar. Walaupun 
hadiahnya sederhana namun dengan pemberian hadiah ini 
sangat besar manfaatnya untuk meningkatkan semangat belajar 
siswa. Siswa yang belum lancar bacaan al-Qur‟annya akan 
belajar lebih giat agar mendapatkan hadiah dari guru. Dengan 
demikian hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi. 
 
 3) Pujian  
Pujian adalah alat motivasi yang positif. Pemberian 
pujian harus tepat, dengan pujian yang tepat akan memupuk 
suasana yang menyenangkan serta mempertinggi gairah belajar 
siswa. Pemberian pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan 
kegiatan belajar membaca al-Qur‟an pada siswa. 
Di SD Negeri 1 Bengking ini, salah satu bentuk upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa dalam membaca al-Qur‟an dengan 
menumbuhkan motivasi dengan cara pemberian pujian. Pujian 
yang dimaksud disini bisa berupa tepuk tangan dan kata-kata 
sanjungan.  
Upaya yang dilakukan ini merupakan bentuk pujian 
yang diberikan oleh guru kepada siswa, walaupun hanya 
berupa kata-kata. Tetapi hal ini dapat mendorong siswa untuk 
lebih giat belajar membaca al-Qur‟an, karena mereka merasa 
diperhatikan dan dipuji di depan teman-temannya. 
4) Nasehat, dengan pemberian nasehat dimaksudkan oleh guru 
untuk mengarahkan tingkah laku siswa. 
5) Cerita, dimaksudkan agar siswa dapat mengambil hikmah yang 
berguna untuk meningkatkan motivasinya dalam belajar al-
Qur‟an. 
 Motivasi siswa dalam belajar membaca al-Qur‟an 
merupakan mesin penggerak sehingga melahirkan keinginan untuk 
belajar al-Qur‟an. Keinginan tersebut bisa saja lahir dari dalam 
dirinya sendiri ataupun lahir karena adanya dorongan dari luar 
dirinya. Tuntutan agama bahwa belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap orang Islam adalah salah satu contoh yang berasal dari diri 
siswa. Adapun keinginan untuk menguasai bidang ilmu al-Qur‟an 
merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri siswa. 
2. Kegiatan di luar kelas 
a. Pemberian Tugas 
Siswa disuruh membaca iqro‟ sesuai tingakatan materi 
masing-masing di tempat TPA dengan di bimbing oleh para 
pengasuhnya, dalam waktu 3 minggu harus sudah selesai sesuai 
tingakatan materinya masing-masing. Kemudian siswa memberikan 
bukti catatan dari pengasuh TPA, jika siswa tersebut benar-benar 
menjalankan tugas dari sekolah. Dengan begitu anak akan berfikir 
dan belajar tanggungjawab terhadap tugasnya, bahwa aku harus 
bisa membaca al-Qur‟an. 
b. Menulis al-Qur‟an  
Guru pendidikan agama Islam mengajak siswa untuk belajar 
di masjid warga. Manfaat yang bisa diperoleh dari kegiatan di luar 
kelas memiliki kelebihan yang mendukung pada pembelajaran 
 siswa, diantaranya mendorong motivasi belajar siswa, karena 
menggunakan setting alam terbuka sebagai sarana kelas, untuk 
memberikan dukungan pembelajaran secara menyeluruh yang 
dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan. Guru mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, karena 
dapat bereksplorasi menciptakan suasana belajar seperti bermain.  
Pembelajaran di dalam masjid siswa disuruh membuat 
kaligrafi sesuai kemampuan siswa masing-masing, dengan suasana 
pembelajaran yang berbeda. Dan untuk tugas di rumah siswa di 
suruh menulis surat al-Falaq di lembar portofolio. 
Dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an pada siswa, 
tidak terlepas dari adanya kendala, ada beberapa kendala yang dihadapi 
dalam membaca Al-Qur‟an: 
1. Kurangnya variasi metode 
Metode merupakan cara guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Metode yang bervariasi akan membuat siswa merasa 
tertarik mengikuti pembelajaran. Sedang metode yang monoton akan 
membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Karena 
beberapa siswa belum mampu mengikuti metode yang digunakan, 
sedangkan metode yang digunakan hanyalah metode tadarus dan privat 
ngaji ketika pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan dalam 
 pembelajaran membaca Al-Qur‟an metode yang digunakan membaca 
secara bergantian. 
2. Kurang tersedianya sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang tidak kalah penting 
dalam menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an. Sarana dan prasarana 
yang memadai akan menunjang hasil yang baik. Namun di SD Negeri 
1 Bengking, Jatinom, Klaten sarana dan prasarana yang ada untuk 
menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an masih belum memadai. 
Sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, Klaten 
dalam menunjang mengatasi kesulitan membaca Al-Qur‟an sangatlah 
sederhana, yang digunakan hanyalah sarana dan prasarana pokok yang 
harus ada dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Sarana dan 
prasarana tersebut ialah, iqro‟, Al-Qur‟an, Juz „Amma, dan buku 
Qalam. 
Namun dengan sarana dan prasarana yang seadanya tersebut guru 
tetap optimis dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an 
pada siswa kelas V dan tentunya dengan ketelatenan dari guru dan 
siswa untuk selalu berusaha mengatasi kesulitan belajar membaca Al-
Qur‟an. 
3. Konsentrasi siswa 
Terkadang siswa pada saat mengikuti pelajaran tidak konsentrasi  
dan asik sendiri dengan apa yang dilakukannya, sehingga guru sulit 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Jika guru memperhatikan 
 salah satu siswanya dalam membaca Al-Qur‟an, maka siswa yang lain 
tidak memperhatikan justru asik sendiri dengan yang dilakukannya. 
Sehingga membuat penyampaian ilmu kepada siswa akan terhambat, 
dan akan berakibat rendahnya pemahaman siswa. 
Adapun solusi upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al Qur‟an, sebagai berikut: 
1. Memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk belajar 
membaca Al Qur‟an. Sebab, realita dalam satuan pendidikan umum, 
alokasi waktu mata pelajaran agama Islam masih dirasakan kurang, 
meskipun sudah menerapkan alokasi waktu 3 jam pelajaran agama 
dan 1 jam pelajaran BTQ dalam sepekan, untuk BTQ 1 jam hanya 35 
menit. Selain itu, seorang guru agama Islam dituntut juga untuk rela 
mengorbankan tenaga, waktu, dan pikiran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran Al Qur‟an. Misalkan menyediakan waktu tambahan 
khusus untuk murid belajar Al Qur‟an di luar jam pelajaran atau jam 
sekolah. 
Menambah jam di luar jam pelajaran sekolah. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperhatikan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa 
khusus dalam pembelajaran materi Al Qur‟an siswa dikelompokkan 
sesuai dengan tingkat kemampuannya, agar siswa yang mengalami 
kesulitan bisa lebih difokuskan dengan adanya penambahan jam 
pelajaran. Kegiatan membaca Al-Qur‟an dilaksanakan diluar jam 
pelajaran ini dilaksanakan di sekolah maupun di musholla selama 
 kurang lebih setengah jam atau satu jam dan lebih difokuskan pada 
siswa yang kurang mmapu dalam membaca Al-Qur‟an selain 
digunakan media pembelajaran, misalnya buku iqro‟ dan juz „Amma. 
2. Dalam proses pembelajaran Al Qur‟an diperlukan sebuah evaluasi 
untuk mengetahui perkembangan siswa setelah menerima pelajaran 
baik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi 
membaca Al Qur‟an merupakan upaya untuk mengetahui seberapa 
besar keberhasilan dan kemampuan membaca atau dapat melisankan 
apa yang ditulis dalam Al Qur‟an, sesuai dengan kriteria yang telah di 
tetapkan dalam ilmu tajwid. Dalam mengevaluasi dibutuhkan 
penilaian yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
mengevaluasi proses pembelajaran yang sudah terjadi. 
Kaitannya dengan pembelajaran Al Qur‟an, ada teknik penilaian yang 
dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui sejauh mana 
perkembangan siswa dalam mempelajari Al Qur‟an, yaitu: Test 
harian, Setiap hari guru menugasi siswa untuk membaca satu halaman 
dari buku iqro‟ yang sesuai dengan tingkatan materi siswa. Kemudian 
guru memberikan penilaian terhadap hasil bacaan yang dilakukan 
siswa. Penilaian yang dilakukan berupa keterangan atau simbol yang 
menyatakan naik ke halaman berikutnya atau harus mengulangi 
halaman tersebut. Keterangan yang diberikan dicatat dalam sebuah 
buku prestasi, dan setiap siswa harus memiliki buku prestasi. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 
Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas V di SD Negeri 1 Bengking, Kecamatan 
Jatinom, Kabupaten Klaten”. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca Al-Qur‟an yaitu 
penerapan dalam huruf-huruf hijaiyyah yang sesuai dengan makharijul 
huruf, panjang-pendek harakat, tajwid, dan waqaf yang sesuai dengan 
berhentinya tempat. 
2. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking 
yaitu: 
1) Kegiatan di dalam kelas  
a. Tadarus Al-Qur‟an setiap jam pelajaran agama: diharapkan dari 
tadarus Al-Qur‟an setiap jam pelajaran agama siswa akan 
terbiasa membaca Al-Qur‟an dan bacaannya lancar. 
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 b. Metode Privat: dengan privat ini kesalahan bacaan siswa dalam 
membaca Al-Qur‟an langsung dapat dibenarkan dari gurunya. 
c. Metode Driil (Latihan): Metode ini dilakukan untuk melatih 
siswa agar selalu membaca al-Qur‟an dengan berulang-ulang. 
Membaca al-Qur‟an berulang-ulang ini diharapkan akan 
memperlancar bacaan al-Qur‟an. 
d. Motivasi: motivasi penting bagi proses belajar, karena motivasi 
menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi 
kehidupan individu. Karena belajar tanpa adanya motivasi sulit 
untuk mencapai keberhasilan semaksimal mungkin. 
2) Kegiatan di luar kelas 
a. Pemberian Tugas  
b. Menulis Al-Qur‟an 
3. Kendala upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi 
kesulitan belajar membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 
1 Bengking yaitu: 
a. Kurangnya variasi metode 
Metode merupakan cara guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Metode yang bervariasi akan membuat siswa merasa 
tertarik mengikuti pembelajaran. Sedang metode yang monoton 
akan membuat siswa merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran.  
 b. Kurang tersedianya sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan unsur yang tidak kalah 
penting dalam menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an. Sarana 
dan prasarana yang memadai akan menunjang hasil yang baik. 
Namun di SD Negeri 1 Bengking, Jatinom, Klaten sarana dan 
prasarana yang ada untuk menunjang kegiatan membaca Al-Qur‟an 
masih belum memadai. 
c. Konsentrasi siswa 
Terkadang siswa pada saat mengikuti pelajaran tidak 
konsentrasi  dan asik sendiri dengan apa yang dilakukannya, 
sehingga guru sulit untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
4. Adapun solusi upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al Qur‟an, sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk 
belajar membaca Al Qur‟an. Sebab, realita dalam satuan 
pendidikan umum, alokasi waktu mata pelajaran agama Islam 
masih dirasakan kurang, meskipun sudah menerapkan alokasi 
waktu 3 jam pelajaran agama dan 1 jam pelajaran BTQ dalam 
sepekan, untuk BTQ 1 jam hanya 35 menit. Misalkan 
menyediakan waktu tambahan khusus untuk murid belajar Al 
Qur‟an di luar jam pelajaran atau jam sekolah. 
b. Dalam proses pembelajaran Al Qur‟an diperlukan sebuah evaluasi 
untuk mengetahui perkembangan siswa setelah menerima 
 pelajaran baik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Evaluasi membaca Al Qur‟an merupakan upaya untuk mengetahui 
seberapa besar keberhasilan dan kemampuan membaca atau dapat 
melisankan apa yang ditulis dalam Al Qur‟an, sesuai dengan 
kriteria yang telah di tetapkan dalam ilmu tajwid. Dalam 
mengevaluasi dibutuhkan penilaian yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mengevaluasi proses pembelajaran yang 
sudah terjadi. 
 
B. Saran-saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran 
untuk SD Negeri 1 Bengking, terutama pihak yang bersangkutan mengenai 
upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Bengking. 
1. Bagi guru PAI  
a. Guru PAI perlu menciptakan suasana yang berbeda dalam belajar 
membaca Al-Qur‟an misalnya di musholla sekolah atau di masjid 
masyarakat, tidak hanya di dalam kelas agar siswa tidak jenuh. 
b. Hendaknya guru PAI memantau kegiatan mengaji siswa dengan 
mencatat di kartu prestasi, agar tidak lupa dan mudah di pantau. 
2. Bagi Siswa 
 Siswa harus rajin dan semangat untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 
Jangan malu untuk belajar hanya karena gag bisa membaca Al-Qur‟an 
atau karena usia. Jangan lupa selalu mengulang membaca Al-Qur‟an 
agar tidak lupa. 
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